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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh minat belajar
bahasa Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman, (2)
pengaruh penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman, dan (3) pengaruh minat belajar bahasa
Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA
Negeri 7 Yogyakarta.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sample. Sampel
penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas X1 dan X3 yang seluruhnya
berjumlah 71 peserta didik. Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu
minat belajar bahasa Jerman (X1) dan penguasaan kosakata bahasa Jerman (X2),
serta satu variabel terikat yaitu keterampilan menulis bahasa Jerman (Y).
Penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan angket dan tes. Validitas instrumen menggunakan rumus
Pearson. Uji validitas setiap instrumen terdiri dari validitas isi, konstruk, dan butir
soal. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Setelah dilakukan uji
coba instrumen, diketahui bahwa 33 butir angket dinyatakan valid (dari 35 butir)
dan 30 soal penguasaan kosakata dinyatakan valid (dari 35 soal). Analisis data
menggunakan regresi sederhana dan regresi ganda.
Dari hasil penghitungan diketahui persamaan garis regresi yaitu Ŷ= -5,850
+ 0,115 X1 + 0,225 X2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan pada minat belajar bahasa Jerman terhadap prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman, yaitu thitung = 5,838 > ttabel = 1,995,
(2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penguasaan kosakata
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman, yakni thitung = 4,346
> ttabel = 1,995, (3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada minat
belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman, yaitu Fhitung =
21,026 > Ftabel = 3,131.
xviii
DER EINFLUSS VON DEM LERNINTERESSE UND DER
WORTSCHATZBEHERRSCHUNG AUF DIE DEUTSCHE
SCHREIBFERTIGKEIT BEI DEN LERNENDEN DER ZEHNTEN
KLASSE AN DER SMA NEGERI 7 YOGYAKARTA
Von: Choni Virginia Prabawati
NIM: 11203241036
KURZFASSUNG
Diese Untersuchung beabsichtigt: (1) den Einfluss des Lerninteresses auf
die Schreibfertigkeit, (2) den Einfluss der Wortschatzbeherrschung auf die
Schreibfertigkeit, und (3) den Einfluss von beiden obengenannten Aspekten
zusammen auf die Schreibfertigkeit bei den Lernenden von der zehnten Klasse
SMA Negeri 7 Yogyakarta herauszufinden.
Die Population und das Objekt (Sample) dieser Untersuchung sind die
Lernenden von der zehnten Klasse SMA Negeri 7 Yogyakarta. Die Probanden
wurden durch ein Purposive Sample bestimmen. Es besteht aus zwei Klassen,
nämlich Klasse X1 und X3. Sie sind insgesamt 71 Lernende. In dieser
Untersuchung gibt es zwei freie Variablen. Die Untersuchung ist ein ex post facto.
Die Daten wurden durch eine Umfrage und die Testen genommen. Die Validität
wurde mithilfe des Pearson-Formulars errechnet. Die benutzte Validität ist die
Kontentvalidität, die Konstrukvalidität und die Analyse der Aufgabe. Die
Reliabilität wurde mithilfe des Alpha Cronbach-Formulars errechnet. Nach dem
Probentest hat es sich gezeigt, dass es 33 Aufgaben (von 35 Aufgaben) für das
Lerninteresse, 30 Aufgaben für die Wortschatzbeherrschung gültig sind. Diese
Daten wurden mithilfe der Einfachregression und Doppelregression analysiert.
Die Ergebnisse dieser Untersuchung zeigt, dass die Regressionlinie Ŷ= -
5,850 + 0,115 X1 + 0,225 X2 ist. Das bedeutet, dass es (1) einen signifikanten
Einfluss von dem Lerninteresse auf die deutsche Schreibfertigkeit (tKoefizient =
5,838 > tTabelle = 1,995), (2) einen signifikanten Einfluss von der
Wortschatzbeherrschung auf die deutsche Schreibfertigkeit (tKoefizient = 4,346 >
tTabelle = 1,995), (3) einen signifikanten Einfluss von dem Lerninteresse und der




A. Latar Belakang Masalah
Bahasa memegang peranan penting, karena bahasa kita gunakan untuk
mengungkapkan pikiran, gagasan, serta perasaan kepada orang lain. Dalam
kehidupan sehari-hari, kita menggunakan bahasa berkomunikasi, berinteraksi, dan
bersosialisasi dengan orang lain di sekitar kita. Namun seiring dengan
perkembangan zaman, kita dituntut untuk menguasai bahasa asing, selain bahasa
nasional. Oleh karena itu, bahasa asing merupakan bahasa yang penting untuk
dipelajari.
Kurikulum pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Inggris sebagai
bahasa asing yang wajib dipelajari pada jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai
Sekolah Menengah Atas (SMA). Bahasa asing tersebut adalah bahasa Inggris.
Ketika berada pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), serta Madrasah Aliyah (MA), bahasa asing selain bahasa
Inggris mulai diajarkan kepada peserta didik. Beberapa pilihan bahasa asing
tersebut adalah bahasa Jerman, bahasa Jepang, bahasa Prancis, bahasa Mandarin,
dan bahasa Arab.
Penguasaan bahasa asing kedua setelah bahasa Inggris, khususnya bahasa
Jerman dapat memberikan keuntungan tersendiri bagi pembelajar. Hal tersebut
dikarenakan pada saat ini banyak informasi dalam bidang teknik, ilmu murni,
ilmu kedokteran maupun ekonomi berbahasa Jerman. Selain itu negara Jerman
merupakan salah satu negara yang banyak diminati untuk melanjutkan
pendidikan.
2Banyak sekolah menengah atas di Indonesia yang mengajarkan bahasa
Jerman sebagai bahasa asing kedua. Salah satu SMA di Yogyakarta yang
mengajarkan bahasa asing selain bahasa Inggris adalah SMA Negeri 7
Yogyakarta. SMA ini mengajarkan bahasa Jerman sebagai bahasa asing kedua
setelah bahasa Inggris. Mata pelajaran bahasa Jerman diajarkan mulai dari kelas X
sampai kelas XII sejak diberlakukannya kembali Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada bulan Februari 2015. Peserta didik mendapat pelajaran
bahasa Jerman satu kali dalam seminggu dengan alokasi waktu 2 x 45 menit atau
2 jam pelajaran.
Sesuai dengan KTSP, mata pelajaran bahasa Jerman meliputi empat
keterampilan yaitu keterampilan menyimak (Hörverstehen), keterampilan
berbicara (Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen), dan
keterampilan menulis (Schreibfertigkeit). Keempat keterampilan bahasa tersebut
saling berkaitan dan menunjang satu sama lain.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada bulan April 2015 di
kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta, keterampilan berbahasa Jerman peserta didik
belum memenuhi keterampilan berbahasa yang baik. Keterampilan berbahasa
yang dirasa belum baik antara lain keterampilan menyimak (Hörverstehen),
menulis (Schreibfertigkeit), dan berbicara (Sprechfertigkeit). Pada keterampilan
membaca, peserta didik sudah dapat memahami isi dan maksud suatu teks, tetapi
peserta didik masih kesulitan ketika diminta untuk membaca.
Pembelajaran keempat keterampilan tersebut kurang maksimal, karena
alokasi waktu untuk pelajaran bahasa Jerman terbatas. Kondisi tersebut membuat
3guru tidak memiliki banyak waktu untuk memberikan latihan pada keempat
keterampilan tersebut secara keseluruhan. Dari keempat keterampilan tersebut,
guru mengatakan bahwa keterampilan menulis peserta didik masih kurang baik.
Peserta didik sering salah menuliskan kata, merasa kebingungan untuk
menuliskan sesuatu, serta kesulitan dalam mengkonjugasikan kata kerja.
Peserta didik juga terkendala dengan kosakata yang masih sedikit,
sehingga mereka belum mampu membuat suatu karangan. Selain kosakata yang
dikuasai peserta didik masih sedikit, peserta didik kurang memahami penggunaan
gramatika bahasa Jerman dengan benar. Saat kegiatan belajar mengajar, guru
tidak mengajarkan materi gramatika secara detail dan spesifik, karena terkendala
waktu dan masih banyak materi yang harus diajarkan, sehingga peserta didik
memahami gramatika bahasa Jerman sebatas dari kalimat dalam teks atau yang
sering digunakan guru.
Peneliti juga menemukan bahwa minat belajar bahasa Jerman peserta didik
masih rendah. Terlihat ketika kegiatan belajar mengajar, tidak semua peserta didik
memperhatikan apa yang diajarkan guru. Beberapa peserta didik terlihat bermain
handphone, berbica dengan temannya, dan kurang antusias mengikuti pelajaran.
Buku pelajaran bahasa Jerman yang digunakan sebagai pegangan peserta
didik adalah buku Kontakte Deutsch 1 dan  lembar foto copy dari buku lain yang
diberikan oleh guru. Buku Kontakte Deutsch tidak dimiliki secara individu,
melainkan meminjam dari perpustakan, sehingga terdapat kemungkinan, peserta
didik belajar bahasa Jerman menggunakan buku Kontakte Deutsch 1 hanya pada
4saat mereka di sekolah. Terbatasnya buku pelajaran bahasa Jerman untuk belajar
mandiri dapat berdampak pada rendahnya minat belajar bahasa Jerman.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa hal
mengapa peserta didik masih lemah dalam menulis bahasa Jerman. Beberapa hal
tersebut adalah sedikitnya kosakata bahasa Jerman yang dimiliki peserta didik,
penguasaan gramatika bahasa Jerman yang belum maksimal, kurangnya latihan
untuk keempat keterampilan berbahasa Jerman, alokasi waktu pelajaran bahasa
Jerman yang terbatas, sedikitnya buku berbahasa Jerman yang dapat digunakan
peserta didik untuk belajar, serta minat belajar bahasa Jerman yang tergolong
rendah. Hal-hal yang mempengaruhi lemahnya keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik adalah minat belajar dan penguasaan kosakata yang masih
rendah.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah, sebagai berikut.
1. Prestasi belajar keterampilan berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA
Negeri 7 Yogyakarta belum memenuhi KKM pelajaran bahasa Jerman.
2. Alokasi waktu mata pelajaran bahasa Jerman yang terbatas.
3. Kurangnya latihan untuk empat keterampilan berbahasa Jerman.
4. Hasil keterampilan menulis peserta didik belum memenuhi kriteria penulisan
yang baik.
5. Penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik masih terbatas.
56. Peserta didik kurang memahami penggunaan gramatik bahasa Jerman.
7. Minat belajar bahasa Jerman peserta didik masih rendah.
8. Keterbatasan buku pelajaran bahasa Jerman yang digunakan peserta didik
untuk belajar.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada tiga pokok permasalahan, yaitu.
1. Pengaruh minat belajar bahasa Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
2. Pengaruh penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta.
3. Pengaruh minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada minat belajar bahasa Jerman
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta?
62. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penguasaan kosakata bahasa Jerman
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar bahasa Jerman dan
penguasaan kosakata bahasa Jerman secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri
7 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan tiga hal yaitu.
1. Pengaruh minat belajar bahasa Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakata.
2. Pengaruh penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Yogyakata.
3. Pengaruh minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakata.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah berupa manfaat secara
teoretis dan praktis.
71. Secara teoretis
Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya
pendidikan bahasa Jerman pada penguasaan kosakata dan keterampilan
menulis bahasa Jerman. Selain itu hasil penelitian ini nantinya dapat
memberikan penjelasan tentang adanya pengaruh minat belajar dan penguasaan
kosakata terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman.
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
memberikan bahan masukan dan pertimbangan kepada guru dalam
meningkatkan prestasi belajar keterampilan menulis peserta didik.
b. Bagi peneliti
memberikan pengalaman baru sebagai peneliti pemula dan dapat




1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing
Bahasa asing adalah bahasa yang tidak berasal dari lingkungan penutur
atau bahasa yang dipelajari oleh seseorang, karena bahasa ini tidak didapat dari
lingkungannya. Penggunaan bahasa asing ini tidak digunakan untuk
berkomunikasi sehari-hari, melainkan untuk tujuan dan dalam kondisi tertentu.
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Parera (1993: 16) yang menulis
bahwa bahasa asing adalah bahasa yang belum dikenal atau bahasa lain yang
dipelajari oleh seorang peserta didik selain bahasa peserta didik itu sendiri.
Misalnya bahasa Inggris yang dipelajari oleh peserta didik di Indonesia, hal itu
berarti bahasa Inggris merupakan bahasa asing.
Pembelajaran adalah sebuah proses kegiatan yang membuat seseorang atau
peserta didik belajar. Melalui proses kegiatan ini, peserta didik mendapat ilmu
baru dengan bantuan guru atau dengan sendirinya. Hal ini selaras dengan
pendapat Brown (2007: 8) yang menyatakan bahwa pembelajaran ialah
penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang suatu subjek atau sebuah
keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau instruksi.
Pringgawidagda (2002: 21) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
kegiatan belajar dimana peserta didik sebagai subjek belajar harus dibelajarkan
bukan diajarkan. Maksud dari dibelajarkan yaitu peserta didik atau pembelajar
dengan aktif mencari, menemukan, menganalisis, memecahkan masalah,
9merumuskan, dan juga menyimpulkan sebuah masalah. Berdasarkan konteks
tersebut, guru diharapkan dapat menunjang keaktifan peserta didik dan berperan
sebagai fasilitator.
Pengertian antara bahasa asing dan pembelajaran telah dipaparkan dan
dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran bahasa asing ialah suatu usaha
untuk membelajarkan bahasa baru selain bahasa sehari-hari atau bahasa yang
belum diketahui peserta didik. Kegiatan ini dilakukan oleh pengajar dan peserta
didik di sekolah. Hasil dari kegiatan ini adalah peserta didik belajar, mengetahui,
dan mampu berbahasa asing atau bahasa yang sebelumnya tidak diketahui.
Pemaparan sebelumnya sesuai dengan pendapat Ghazali (2000: 21) yang
menyatakan bahwa pembelajaran bahasa asing ialah proses mempelajari sebuah
bahasa yang tidak digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari dalam lingkungan
seseorang, misalnya bahasa Jerman, bahasa Jepang, dan bahasa Prancis. Bahasa-
bahasa tersebut merupakan bahasa asing yang sering dipelajari oleh orang
Indonesia. Bahasa asing yang dipelajari peserta didik atau yang diajarkan di
sekolah dan lembaga pendidikan non-formal memiliki tujuan tertentu, misalnya
agar dapat berkomunikasi dengan orang asing, memperoleh informasi baru
berbahasa asing, atau pun untuk keperluan sekolah di luar negeri.
Tujuan pembelajaran bahasa asing menurt Crystal (2003: 28) yaitu “first
language” is distinguishable from “second language” (a language other than
one’s mother-tongue used for special purpose, e.g. for education ,government)
distinguishable in turn from “foreign language” (where no such special status is
implied). Kutipan tersebut berarti bahwa bahasa pertama dibedakan dari bahasa
10
kedua karena bahasa pertama digunakan untuk tujuan khusus, misalnya untuk
pembelajaran dan pemerintahan.
Bahasa asing yang diajarkan di jenjang pendidikan biasanya menggunakan
pendekatan komunikatif agar peserta didik dapat menerima pelajaran bahasa asing
tersebut. Pringgawidagda (2002: 139) mengatakan bahwa pembelajaran bahasa
menggunakan pendekatan komunikatif adalah cara mengembangkan kompetensi
berbahasa pembelajar atau peserta didik agar lebih komunikatif. Kemudian
dipaparkan pula jika, pendekatan komunikatif adalah tahapan strategi terbaik,
karena tujuan dan materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan pembelajar atau
peserta didik. Pada saat penerapan pendekatan komunikatif, peserta didik harus
lebih aktif daripada pengajar atau guru.
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
bahasa asing adalah suatu usaha membelajarkan bahasa baru kepada peserta didik
di sekolah agar mereka mampu berbahasa asing untuk suatu tujuan tertentu,
misalnya berkomunikasi dengan orang yang berasal dari luar negeri atau dalam
memahami suatu informasi yang berbahasa asing. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa asing adalah pendekatan
komunikatif.
2. Hakikat Minat Belajar Bahasa Jerman
a. Pengertian Minat Belajar Bahasa Jerman
Belajar adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami tahapan
perubahan tingkah laku karena adanya pengalaman dan interaksi dengan
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lingkungan sekitar yang melibatkan proses berpikir. Hal tersebut sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Suryabrata (2007: 232) yang menyatakan bahwa
belajar adalah suatu kegiatan yang membawa perubahan dalam bentuk kecakapan
baru yang didapat karena adanya usaha.
Sardiman (1990: 24) menyatakan belajar adalah proses interaksi yang
terjadi antara diri manusia dengan lingkungan sekitarnya. Maksud dari proses
interaksi tersebut adalah proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri seseorang
yang belajar, proses tersebut dilakukan secara aktif menggunakan seluruh panca
indera. Belajar menurut Slameto (2003: 2) adalah proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman dari interaksi dengan lingkungan. Jadi ketika seseorang belajar terjadi
peningkatan stimulus dan ingatan tentang apa yang telah dipelajari, sehingga
secara tidak langsung seseorang tersebut mengalami perubahan perilaku sesuai
apa yang dipelajari.
Hamalik (2011: 27) berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses, suatu
kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan
hasil latihan, melainkan pengubahan kelakuan. Jadi, dalam belajar peserta didik
mengalami perubahan perilaku melalui suatu proses.
Ketika seseorang belajar, terdapat beberapa faktor dari luar atau pun dari
dalam diri seseorang tersebut. Purwanto (2004: 107) mengatakan bahwa dalam
proses belajar-mengajar di sekolah, peserta didik memiliki karakteristik tertentu
berupa fisiologis dan psikologis. Karakteristik fisiologis adalah kondisi yang
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menyangkut keadaan fisik peserta didik. Karakteristik psikologis menyangkut
minat, tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, atau kemampuan kognitif.
Minat adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar
peserta didik. Menurut Syah (2008: 136) minat merupakan suatu kecenderugan
dan keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat yang dimiliki peserta didik
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar pada bidang studi atau mata
pelajaran tertentu.
Definisi minat menurut Djaali (2007: 121) adalah rasa suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada dasarnya
minat merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Pendapat serupa dari Djamarah (2002: 133) tentang minat
adalah suatu kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang
suatu kegiatan. Seseorang yang berminat terhadap kegiatan tersebut akan
memperhatikan kegiatan tersebut secara konsisten dan senang.
Peserta didik menunjukkan minat belajar yang dimiliki melalui kegiatan
yang berhubungan dengan minat tersebut. Slameto (2003: 180) mengungkapkan
pendapatnya sebagai berikut.
Suatu minat dapat diekpresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
Minat peserta didik dapat dilihat dari indikator minat. Menurut Sardiman
(2004: 83) indikator peserta didik yang memiliki minat tinggi yaitu sebagai
berikut. (1) tekun dalam menghadapi tugas; (2) ulet menghadapi kesulitan; (3)
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menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah; (4) lebih senang bekerja
mandiri; (5) cepat bosan pada tugas-tugas rutin; (6) dapat mempertahankan
pendapatnya; (7) tidak mudah melepas hal yang diyakini; dan (8) senang mencari
dan memecahkan masalah. Indikator minat menurut Safari (2005: 111) adalah
perasaan senang, ketertarikan peserta didik, perhatian peserta didik, dan
keterlibatan peserta didik.
Jadi dapat disimpulkan, bahwa minat belajar adalah keinginan yang
mendorong peserta didik agar lebih termotivasi untuk berusaha membuat
perubahan perilaku yang disebabkan oleh adanya pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan. Minat belajar yang tinggi dapat dilihat dari beberapa indikator
minat. Selain itu terdapat beberapa kegiatan yang menunjukkan bahwa peserta
didik memiliki minat belajar yaitu rasa ingin memperhatikan, senang dengan
segala sesuatu yang diminati, serta aktif pada saat pembelajaran. Minat belajar
tersebut juga berlaku pada suatu mata pelajaran, seperti pelajaran bahasa Jerman.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Minat belajar memegang peranan penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Minat belajar tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi terdapat faktor
yang mempengaruhi munculnya minat belajar. Menurut Slameto (2003: 54) faktor
yang mempengaruhi minat belajar dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam individu yang
sedang belajar. Faktor ini meliputi tiga aspek yaitu faktor jasmaniah, faktor
psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari
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luar diri pembelajar yang meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.
Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Haditomo (1998: 188) yang
menyatakan bahwa minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu sebagai berikut.
(a) Faktor dari dalam (instrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan
memang  diinginkan karena seseorang senang melakukannya. Orang
tersebut senang melakukan perbuatan itu demi perbuatan itu sendiri.
(b) Faktor dari luar (ekstrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan
dilakukan atas dasar dorongan atau pelaksanaan dari luar. Orang tersebut
melakukan itu karena didorong atau dipaksa dari luar dirinya.
Selain faktor-faktor yang mempengaruhi minat, minat juga memiliki
batasan. Iskandarwassid (2011: 113) membatasi minat menjadi tiga batasan, yaitu
sebagai berikut.
(1) Suatu sikap yang dapat mengikat perhatian seseorang ke arah objek
tertentu secara selektif. (2) Suatu perasaan bahwa aktivitas dan kegemaran
terhadap objek tertentu sangat berharga bagi individu. (3) Bagian dari
motivasi atau kesiapan yang membawa tingkah laku ke suatu arah atau
tujuan tertentu.
Minat seseorang pada dasarnya dapat ditingkatkan. Djamarah (2002: 167)
mengatakan beberapa cara meningkatkan minat belajar yaitu menjelaskan kepada
peserta didik tentang kebutuhan masa depan, menghubungkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari, menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan
kondusif, serta menerapkan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam
kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut, minat belajar tidak muncul secara tiba-tiba
melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut adalah faktor dari
dalam (internal) dan dari luar (eksternal) diri individu. Faktor dari dalam individu
dapat berupa faktor jasmani, faktor psikologi, dan faktor kelelahan, sedang faktor
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dari luar individu meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan.
Selain itu dalam minat belajar memiliki batasan-batasan tertentu, yaitu sikap yang
dapat mengikat perhatian seseorang terhadap suatu obyek, perasaan bahwa
aktivitas dan kegemaran terhadap suatu obyek sangat berharga, serta bagian dari
motivasi yang mengarah pada tujuan tertentu.
c. Pengukuran Minat Belajar
Penelitian ini menggunakan teknik penilaian non tes berupa kuesioner
(angket) untuk mengetahui minat belajar bahasa Jerman peserta didik.
Nurgiyantoro (2012: 91) menyatakan bahwa kuesioner atau angket adalah daftar
pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada peserta didik mengenai suatu masalah
tertentu. Kuesioner atau angket dapat berupa angket terbuka, angket tertutup, atau
gabungan keduanya. Melalui kuesioner tersebut akan diketahui data diri, keadaan
sehari-hari, sikap, atau pendapat peserta didik tentang minat belajar bahasa
Jerman selama ini.
Kuesioner berbentuk tertulis dan dapat dikerjakan oleh responden dalam
waktu yang bersamaan. Hasil yang didapat dari kuesioner tersebut akan
digunakan untuk mengukur atau menilai minat belajar bahasa Jerman. Oleh
karena itu, dibutuhkan model skala penilaian dengan menggunakan skala
bertingkat (rating scale) atau skala likert. Skala ini dirancang untuk mengukur
ranah afektif. (Popham dalam Nurgiyantoro, 2012: 92).
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan
kuesioner atau angket tertutup dengan skala bertingkat dalam bentuk angka.
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Kuesioner tersebut digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur minat
belajar bahasa Jerman peserta didik.
3. Hakikat Penguasaan Kosakata
a. Pengertian Penguasaan Kosakata
Kosakata ialah semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa yang dimiliki
atau dikuasai oleh seseorang. Pengertian singkat tentang kosakata menurut
Kridalaksana (2008: 137) adalah kumpulan kata, khazanah kata, atau leksikon.
Parera (1993: 86) menyatakan bahwa kosakata atau leksikon adalah himpunan
kata dan juga idiom dari suatu bahasa, serta berbagai macam kata sesuai dengan
bidang pemakaian kata atau idiom tersebut.
Keraf (2004: 80) mengatakan bahwa kosakata adalah kumpulan kata yang
dikuasai seseorang dan harus terus diperbanyak atau ditingkatkan ketika
seseorang ingin keterampilan berbahasanya terus meningkat.  Keraf menyatakan
bahwa terdapat penguasaan bahasa secara aktif dan penguasaan bahasa secara
pasif.
Penguasaan bahasa aktif dan pasif seseorang dapat diukur berdasarkan
kata-kata aktif dan kata-kata pasif yang dimiliki. Kata-kata aktif atau kosakata
aktif ialah kata-kata yang sering digunakan seseorang dalam berkomunikasi baik
secara langsung maupun tidak langsung. Sebaliknya kata-kata pasif atau kosakata
pasif adalah kata-kata yang dikenal oleh seseorang, namun jarang digunakan
untuk berkomunikasi.
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Hal tersebut diperkuat oleh Djiwandono (2011: 126) yang menyatakan
bahwa penguasaan kosakata dibagi menjadi dua, yaitu penguasaan yang bersifat
pasif-reseptif dan penguasaan yang bersifat aktif-produktif. Penguasaan jenis
pasif-reseptif berupa pemahaman arti kata tanpa diikuti kemampuan untuk
menggunakan kosakata tersebut, jadi, hanya mengetahui arti sebuah kata jika
digunakan orang lain. Penguasaan jenis aktif-produktif berupa pemahaman
seseorang terhadap arti suatu kata yang diikuti kemampuan untuk menyampaikan
pikirannya menggunakan kata-kata tersebut.
Penguasaan kosakata memegang peranan penting bagi pelaku bahasa.
Seseorang akan merasa kesulitan untuk mengungkapkan gagasan atau
pemikirannya menggunakan suatu bahasa, jika kosakata yang dikuasai terbatas.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rivers (dalam Nunan, 1991: 117) yang
menyatakan bahwa:
“The acquisition of an adequate vocabulary is essential for succesfull
second language use, because without an extensive vocabulary, we will be
unable to use the structures and function we may have learned for
comprehensible communication.”
Pendapat tersebut berarti penguasaan kosakata adalah dasar untuk keberhasilan
penguasaan bahasa kedua, karena tanpa penambahan kosakata, kita tidak mungkin
menggunakan struktur dan fungsi bahasa yang telah dipelajari untuk komunikasi
yang dapat dipahami.
Meningkatkan penguasaan kosakata suatu bahasa dapat dilakukan melalui
berbagai cara, seperti membaca teks atau buku berbahasa tersebut, mendengarkan
musik berbahasa tersebut, menonton video atau film berbahasa tersebut, serta
berlatih menulis menggunakan bahasa tersebut. Sebagaimana telah dinyatakan
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oleh Nurgiyantoro (2012: 210) bahwa kemampuan memahami kosakata dapat
terlihat dari kegiatan membaca dan menyimak, sementara kemampuan
mengguanakan kosakata dapat dilihat dalam kemampuan berbicara atau menulis.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata merupakan dasar
yang harus dikuasai oleh pelaku bahasa. Kosakata yang dikuasai adalah kosakata
pasif dan kosakata aktif. Penguasaan kosakata suatu bahasa dapat ditingkatkan
melalui kegiatan membaca, menyimak, menulis dan berbicara.
b. Penilaian Penguasaan Kosakata
Penilaian merupakan suatu kegiatan untuk membandingkan atau
menerapkan hasil dari pengukuran suatu tes yang bertujuan untuk memberikan
nilai terhadap suatu objek penilaian. Penilaian tersebut merupakan salah satu
penentu apakah proses belajar mengajar atau pembelajaran telah berhasil. Pada
pembelajaran bahasa, penilaian dapat diperoleh melalui tes keterampilan
menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, keterampilan
menulis, tes kosakata dan tes gramatik. Namun tes kosakata dan gramatik dapat
diteskan secara terpisah ataupun melalui tes keterampilan menulis.
Tes kosakata adalah tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan kosakata peserta didik. Menurut Nurgiyantoro (2012: 282), tes
penguasaan kosakata yang baik adalah dalam hubungannya dengan konteks,
sebab, disamping pertimbangan komunikatif bahasa, kosakata umumnya memiliki
makna tertentu setelah dimasukkan dalam konteks.
Pendapat Djiwandono (2011: 126) tentang tes kosakata adalah tes
penguasaan arti kosakata dibagi menjadi penguasaan yang bersifat pasif-reseptif
19
dan penguasaan yang bersifat aktif-produktif. Penguasaan jenis pasif-reseptif ialah
peserta didik hanya mengetahui dan memahami arti suatu kata yang dibaca,
didengar atau kata yang telah disediakan tanpa adanya kemampuan untuk
menggunakannya. Penguasaan jenis aktif-produktif adalah peserta didik tidak
hanya sekedar memahami dan mengerti suatu kata, namun peserta didik juga
mampu menggunakan kosakata tersebut ketika berbicara atau menulis.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dalam menyusun tes kosakata
harus diperhatikan indikator adanya penguasaan pasif-reseptif dan aktif-produktif
terhadap kosakata. Indikator pada penguasaan pasif-reseptif ditunjukkan dalam
bentuk kemampuan untuk: (1) menunjukkan benda atau memperagakan apa yang
dimaksud oleh kata tertentu, (2) memilih kata yang sesuai dengan makna dari
sejumlah kata yang disediakan, (3) memilih kata yang memiliki arti sama, dan (4)
memilih kata yang memiliki arti berlawanan. (Djiwandono, 2011: 127)
Indikator adanya penguasaan aktif-produktif terhadap kosakata
ditunjukkan dengan kemampuan untuk: (1) menyebutkan kata sesuai dengan kata
yang diminta, (2) menyebutkan kata yang memiliki arti sama, (3) menyebutkan
kata yang artinya berlawanan, dan (4) menjelaskan arti suatu kata menggunakan
kata-kata dan kata tersebut dibuat dalam suatu kalimat. (Djiwandono, 2011: 128)
Bentuk tes penguasaan kosakata yang disarankan adalah tes pilihan ganda.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Hughes (2003: 180) yang menyatakan bahwa,
“This is one testing problem for which multiple choice can be recommended
without too many reservations.” Arti kutipan tersebut yaitu pengujian atau tes
kosakata yang direkomendasikan adalah pilihan ganda tanpa banyak syarat.
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Bentuk tes pilihan ganda sendiri memiliki kelebihan dan kekurangan. Hal
tersebut diungkapkan oleh Reynolds, dkk (1999: 210) yang mengungkapkan
beberapa kelebihan tes pilihan ganda adalah sebagai berikut. (1) dapat
memberikan hasil yang objektif dan dapat dipercaya, (2) serba guna atau dapat
digunakan pada semua orang dan untuk semua meteri yang bersifat teori, (3)
dapat dengan mudah menganalisis hasilnya, serta (4) dapat memberikan
informasi diagnosis. Adapun kekurangan tes pilihan ganda yaitu tidak efektif
jika digunakan untuk mengukur semua tujuan pendidikan, serta pembuatan tes
yang tidak mudah. Berdasarkan kelebihan tersebut tes pilihan ganda digunakan
dalam penelitian ini.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam menyusun tes penguasaan kosakata,
sebaiknya memperhatikan beberapa hal. Beberapa hal yang harus diperhatikan
yaitu tes tersebut mengujikan kosakata yang bermakna dan sesuai dengan konteks,
kosakata yang membantu peserta didik agar lebih komunikatif dalam berbahasa,
serta membedakan kosakata dalam bentuk pasif-reseptif dan aktif-produktif.
Bentuk tes penguasaan kosakata yang digunakan adalah tes pilihan ganda, karena
mempertimbangkan beberapa kelebihan tes pilihan ganda yang telah dijabarkan
sebelumnya.
4. Hakikat Keterampilan Menulis
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Dalam
keterampilan menulis dibutuhkan unsur kebahasaan seperti kosakata dan
gramatik, serta ide atau gagasan yang akan dituangkan pada sebuah tulisan.
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh Suparno (2004: 13) yang mengatakan bahwa
menulis adalah suatu proses kreatif dengan menuangkan ide atau gagasan dalam
bentuk tulisan yang memiliki tujuan, misalnya menginformasikan, menyakinkan,
atau menghibur.
Hamalik (2011: 5) berpendapat bahwa menulis adalah mengungkapkan
segala sesuatu, seperti gagasan, pikiran, dan perasaan melalui kata-kata di atas
kertas dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis membutuhkan kemampuan
dalam menggunakan ejaan, kosakata, struktur kalimat, serta penyusunan paragraf.
Hal tersebut membuat keterampilan menulis lebih sulit daripada keterampilan
berbahasa yang lain.
Kemampuan menulis menurut Iskandarwassid (2011: 248) adalah
kemampuan yang mengandalkan kemampuan berbahasa yang bersifat aktif
produktif, seperti keterampilan berbicara. Kedua keterampilan tersebut,
merupakan keterampilan untuk menyampaikan gagasan, ide atau pendapat yang
berasal dari diri pemakai bahasa kepada  orang lain melalui bahasa. Kemampuan
berbicara menyampaikan gagasan secara lisan, sementara keterampilan menulis
menyampaikan gagasan melalui tulisan.
Selaras dengan pendapat tersebut Widyamartaya (2002: 5) menyatakan
pendapatnya bahwa menulis atau mengarang adalah kegiatan yang kompleks.
Mengarang merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
mengungkapkan gagasannya dan kemudian menyampaikan gagasan tersebut
dalam bentuk tulisan. Tulisan tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga dapat
dipahami secara tepat apa yang dimaksud oleh pengarang.
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Keterampilan menulis tidak selalu menghasilkan tulisan yang baik dan
benar. Darmadi (1996: 24) menyatakan ciri-ciri tulisan yang baik sebagai berikut.
(1) Signifikan yang berarti tulisan tersebut dapat menceritakan kepada
pembaca tentang sesuatu hal yang dibutuhkannya. (2) Jelas, tulisan dapat
dimengerti. (3) Mempunyai kesatuan organisasi yang baik, menyenangkan
pembaca dan mudah dipahami. (4) ekonomis, efisian waktu dan tenaga
bagi pembaca. (5) Mempunyai pengembangan yang memadai. (6)
Menggunakan pemakaian bahasa yang dapat diterima. (7) Mempunyai
kekuatan, dapat menciptakan daya khayal bagi pembaca.
Dalam keterampilan menulis terdapat dua jenis karangan, yaitu mengarang
bebas dan mengarang terpimpin. Ketika peserta didik dibuat meminta karangan
bebas, guru hanya memberikan tema dan peserta didik bebas menulis gagasan dan
ide sesuai kreativitasnya. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Izzan
(2010: 92) yang menyatakan langkah-langkah yang dilakukan guru untuk
memberikan tugas mengarang bebas kepada peserta didik.
Langkah-langkah tugas mengarang bebas yaitu sebagai berikut.
(1) Mencari topik yang sesuai dengan tingkat kebahasaan peserta didik
dengan ruang lingkup lingkugan sekitar atau kehidupannya. (2)
Menentukan tujuan, mengapa peserta didik mengarang tulisan tersebut. (3)
Menentukan kepada siapa karangan itu tertuju. (4) Membuat rencana
penulisan atau outline. (5) Mewujudkan karangan di atas kertas dengan
tahapan mulai dari konsep kasar, kemudian direvisi dan disunting, serta
ditulis rapi dalam bentuk karangan jadi.
Jenis karangan dalam keterampilan menulis yang kedua adalah mengarang
terpimpin, dimana peserta didik mengembangkan karangan berdasarkan butir-
butir pertanyaan yang telah ditentukan oleh guru. Subyakto - Nababan (1988: 161)
menyatakan bahwa ada beberapa aktivitas yang dapat dilakukan dalam mengarang
terpimpin, yaitu sebagai berikut.
Menyalin suatu bacaan atau dialog dalam Bahasa Tujuan (BT) secara
harfiah tanpa kesalahan, mengarang dengan bantuan gambar, menulis tabel
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pengganti unsur dalam drill yakni analogi dari kalimat dan unsur
rangsangan yang diberikan oleh guru, guru memberi respons atau jawaban
pada ucapan pembicara yang belum ada, peserta didik diminta menguasai
ucapan mana dan situasi apa yang cocok dan sesuai dengan respon
tersebut, mengisi atau menyelesaikan dialog dengan situasi tertentu yang
diberikan guru, mengalihkan informasi dari satu bentuk ke bentuk yang
lain, serta guru memberikan tugas kepada peserta didik yang sederhana
atau sulit sesuai dengan tingkat kebahasaan yang dimiliki peserta didik.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis merupakan keterampilan kompleks yang membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan. Selain itu menulis juga merupakan suatu proses kreatif, dimana
seseorang harus mengumpulkan ide dan gagasan yang sedang dirasakan,
kamudian ide dan gagasan tersebut dituangkan dalam tulisan yang dapat dipahami
oleh pembaca. Menulis dapat bertujuan untuk menginformasikan suatu hal,
menghibur, atau meyakinkan pembaca tentang suatu hal.
Tulisan yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut, signifikan, jelas,
mempunyai kesatuan organisasi yang baik, ekonomis, mempunyai pengembangan
yang memadai, menggunakan bahasa yang dapat diterima, serta mampu
menciptakan daya khayal pembaca. Selain itu, dalam keterampilan menulis
peserta didik dapat belajar membuat tulisan yang baik melalui mengarang bebas
atau mengarang terpimpin sesuai dengan tingkat kebahasaan yang dimiliki.
5. Penilaian Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis termasuk dalam penyelenggaraan pembelajaran
bahasa, sehingga perlu adanya evaluasi untuk mengetahui ketercapaian tujuan dari
keterampilan menulis. Adapun tujuan penilaian menurut Nurgiyantoro (2012: 30)
yaitu antara lain (1) untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan yang telah
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ditetapkan dapat tercapai, (2) untuk memberikan objektivitas pengamatan
terhadap hasil belajar peserta didik, (3) untuk mengetahui kemampuna peserta
didik pada kompetensi atau keterampilan tertentu, (4) untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan peserta didik, (5) untuk menentukan layak atau tidaknya peserta
didik dinaikkan ke tingkat yang lebih tinggi atau lulus dari pendidikan yang
ditempuh, (6) untuk memberikan umpan balik dari pembelajaran yang dilakukan.
Penilaian atau evaluasi keterampilan menulis menggunakan alat barupa
tes. Tes menurut Djiwandono (2011: 15) adalah suatu alat yang digunakan untuk
melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang bersifat abstrak, tidak kasat mata,
tidak kongkrit, seperti kemampuan berpikir, mengingat, berbicara atau menulis.
Melalui tes dapat diperoleh skor atau nilai yang bersifat kuantitatif. Pendapat
tersebut diperkuat oleh Nurgiyantoro (2012: 7) yang mengatakan bahwa tes
merupakan instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel
tingkah laku, misalnya untuk menjawab suatu pertanyaan “seberapa baik atau
tinggi keinerja seseorang” yang jawabannya berupa angka.
Rincian kemampuan keterampilan menulis menurut Djiwandono (2011:
122) adalah sebagai berikut.
Tabel 1: Iktisar Rincian Kemampuan Menulis
No. Unsur Kemampuan Menulis Rincian Kemampuan
1 Isi yang relevan Isi wacana tulis sesuai dan relevan
dengan topik yang dimaksudkan
untuk dibahas.
2 Organisasi yang sistematis Isi wacana disusun secara
sitematis menurut suatu pola
tertentu.
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3 Penggunaan bahasa yang baik dan
benar
Wacana diungkapkan dengan
bahasa dengan susunan kalimat
yang gramatikal, pilihan kata yang
tepat, serta gaya penulisan yang
sesuai.
Selain kriteria penilaian di atas, terdapat jenis pedoman penilaian
keterampilan menulis berdasarkan tim penyusun Zertifikat für indonesische
Deutsch-Studenten (Reinmann, dkk, 2000: 64). Penilaian jenis ini harus
memperhatikan tiga hal, yaitu Berücksichtigung der Leitpunkte, kommunikative
Gestaltung, dan formale Richtigkeit.
Tabel 2: Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis menurut Reinmann
No. Penilaian Skor Kriteria
1. Berücksichtigung der
Leitpunkte
5 Membahas empat Leitpunkte dari segi
isi dan cakupan yang benar.
4 Membahas empat Leitpunkte dari segi
isi dan cakupan benar, tetapi
cakupannya dibahas secara terbatas dari
segi isi dan cakupannya secara benar.
3 Membahas tiga Leitpunkte dari segi isi
secara benar, tetapi cakupannya
terbatas.
2 Hanya dua Leitpunkte yang dibahas dari
segi isi dan cakupannya secara benar.
1 Hanya satu Leitpunkte yang dibahas dari
segi isi benar, tetapi cakupannya sangat
terbatas.
0 Baik dari segi isi maupun cakupan tidak
satupun dibahas secara benar, atau
peserta didik salah mengerti tema.
2. Kommunikative
Gestaltung
5 Bentuk karangan komunikatif  sangat
bagus.
4 Bentuk karangan komunikatif bagus.
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3 Bentuk karangan komunikatif kurang
sesuai.
2 Bentuk karangan komunikatif tidak
sesuai.
1 Bentuk karangan komunikatif kurang
dapat dipahami.
0 Bentuk karangan komunikatif tidak
konsisten.
3. Formale Richtigkeit 5 Tidak ada kesalahan sintaks, morfologi,
dan ortografi. Semua poin penugasan
dijawab.
4 Terdapat beberapa kesalahan sintaks,
morfologi dan ortografi tetapi tidak
mengganggu pemahaman. Semua poin
penugasan dijawab.
3 Terdapat beberapa kesalahan sintak,
morfologi dan ortografi yang agak
mengganggu pemahaman. Pada poin
penugasan hanya memberikan setengah
atau 1-6 kalimat.
2 Beberapa kesalahan sintaks, morfologi,
dan ortografi yang sangat mengganggu
pemahaman. Pada poin penugasan
hanya memberikan 1-3 kalimat.
1 Terdapat banyak kesalahan sintaks,
morfologi dan ortografi yang sangat
mengganggu pemahaman. Pada poin
penugasan hanya membahas 1 kalimat.
0 Pada poin penugasan tidak ada jawaban.
Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini digunakan kriteria
penilaian tes keterampilan menulis menurut Reinmann, karena lebih rinci, jelas
pada setiap aspek, dan digunakan untuk keterampilan menulis bahasa Jerman.
Skor atau nilai tertinggi hasil tes keterampilan menulis adalah 15.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi penelitian ex
post facto dengan judul “Pengaruh Minat Baca dan Penguasaan Kosakata terhadap
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N 2
Wonogiri” yang dilakukan oleh Choirul Nur Ahmad pada tahun 2014. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA N 2 Wonogiri, sebanyak
93 peserta didik dari tiga kelas yang menjadi sampel penelitian. Pengambilan
sampel menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini juga
menggunakan dua variabel bebas yaitu minat baca (X1) dan penguasaan kosakata
(X2), serta satu variabel terikat yaitu keterampilan menulis bahasa Jerman (Y).
Data diperoleh menggunakan angket dan tes. Uji validitas instrumen
menggunakan rumus Pearson. Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Analisis data menggunakan korelasi Product Moment dan
Regresi ganda.
Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan garis regeresi yaitu Ŷ=-26,868
+ 0,774 X1 + 1,901 X2. Hasil tersebut menunjukkan (1) adanya pengaruh yang
signifikan minat baca terhadap keterampilan menulis bahasa Jerman, yaitu thitung =
5,207 > ttabel = 1,986. (2) adanya pengaruh yang signifikan penguasaan kosakata
terhadap keterampilan menulis bahasa Jerman, yakni thitung = 5,904 > ttabel = 1,986.
(3) adanya pengaruh yang signifikan minat baca dan penguasaan kosakata
terhadap keterampilan menulis bahasa Jerman, yaitu thitung = 31,965 > ttabel = 3,09.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa minat baca dan penguasaan kosakata
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis bahasa Jerman.
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Pada penelitian ini, relevansi dengan penelitian sebelumnya terdapat pada
persamaan salah satu variabel bebas yakni penguasaan kosakata dan variabel
terikat yaitu keterampilan menulis bahasa Jerman. Selain itu, terdapat beberapa
perbedaan yakni salah satu variabel bebas dalam penelitian ini adalah minat
belajar, waktu dan tempat pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Mei 2015 di
SMA Negeri 7 Yogyakarta.
C. Kerangka Pikir
1. Pengaruh Minat Belajar Bahasa Jerman terhadap Prestasi Belajar
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA
Negeri 7 Yogyakarta
Minat merupakan salah satu gejala psikologis yang menunjukkan kekuatan
dan motif yang mendorong peserta didik untuk memfokuskan perhatiannya serta
melakukan sesuatu terhadap objek yang diminati. Besar kecilnya minat yang
dimiliki peserta didik dapat menunjukkan seberapa besar perhatian yang dia
berikan terhadap suatu objek tersebut. Begitu juga dengan minat belajar yang
dimiliki peserta didik, khususnya pada pelajaran bahasa Jerman akan membuat
peserta didik mempunyai ketertarikan yang besar terhadap mata pelajaran yang
diminati, serta tidak mudah menyerah ketika menemui kesulitan dan dengan
senang hati mengerjakan tugas atau latihan yang berkaitan dengan mata pelajaran
tersebut tanpa ada paksaan dari orang lain.
Minat merupakan langkah awal yang baik seseorang untuk melakukan
suatu pekerjaan dengan baik. Ketika peserta didik memiliki minat belajar yang
tinggi, maka peserta didik akan dengan senang hati dan penuh perhatian dalam
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pembelajaran bahasa Jerman dan senantiasa terus menambah kosakata baru,
meningkatkan penguasaan gramatika, serta melatih kemampuan berbahasanya,
khususnya keterampilan menulis bahasa Jerman.
Kegiatan menulis adalah keterampilan berbahasa yang sulit dikuasai,
karena membutuhkan penguasaan kosakata dan gramatika yang baik, serta
kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan. Keberhasilan kegiatan menulis
membutuhkan minat belajar yang tinggi. Rasa tertarik dan senang yang dimiliki
peserta didik akan memudahkannya dalam menambah kosakata, menguasai
gramatika, serta memperluas wawasan agar dapat menuangkan gagasan dan ide
dengan mudah. Oleh karena itu, secara teoretik dapat diasumsikan bahwa minat
belajar peserta didik dapat membantunya untuk memperoleh hasil yang baik pada
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman.
2. Pengaruh Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman terhadap Prestasi
Belajar Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri 7 Yogyakarta
Kosakata memegang peranan penting dalam keterampilan berbahasa.
Banyaknya kosakata yang dikuasai dapat menunjang keberhasilan keterampilan
berbahasa. Seseorang tidak akan merasa kesulitan mengungkapkan gagasan atau
pikirannya jika memiliki penguasaan kosakata yang baik. Penyampaian gagasan
atau pemikiran dapat dilakukan secara lisan atau pun tertulis. Ketika
menyampaikan pemikiran secara lisan, peserta didik tidak harus memikirkan
bagaimana penulisan suatu kata. Berbeda dengan keterampilan menulis, yang
menuntut ketelitian dalam penulisan tiap kata.
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Keterampilan menulis menuntut peserta didik memiliki penguasaan
kosakata yang baik. Jika peserta didik menguasai banyak kosakata, maka dia akan
dapat membuat tulisan dengan kata-kata yang tepat, bervariasi, dan sesuai dengan
kaedah penulisan yang benar. Selain itu dibutuhkan pula penguasaan gramatika,
supaya peserta didik mudah membuat kalimat dan menyusunnya menjadi paragraf
yang baik dan benar.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata
bahasa Jerman memiliki hubungan positif dengan prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa terdapat hubungan
yang kuat pada penguasaan kosakata bahasa Jerman dengan prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman.
3. Pengaruh Minat Belajar Bahasa Jerman dan Penguasaan Kosakata
secara Bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Keterampilan Menulis
Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta
Minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman.
Jika minat belajar bahasa Jerman seseorang tinggi, maka akan timbul rasa senang
untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan bahasa Jerman. Salah satu
kegiatan tersebut adalah memperbanyak kosakata bahasa Jerman. Kegiatan untuk
meningkatkan penguasaan kosakata antara lain dengan gemar membaca, mencatat
kata-kata baru serta berlatih menggunakan kata-kata yang telah dia kuasai.
Selain itu, penguasaan kosakata peserta didik mempengaruhi hasil tulisan
yang dibuat. Ketika peserta didik memiliki penguasaan kosakata yang baik, hal
tersebut dapat membantunya untuk membuat kalimat atau pun menyusun
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karangan berbahasa Jerman dengan kata-kata yang tepat dan sesuai dengan
kaedah penulisan yang benar.
Penguasaan kosakata yang baik perlu ditunjang dengan latihan menulis.
Keberhasilan keterampilan menulis tidak dapat diperoleh secara instan, melainkan
membutuhkan latihan yang rutin. Peserta didik yang memiliki minat belajar
bahasa Jerman yang tinggi, dia akan senang hati untuk berlatih menulis agar
tulisan yang dibuat semakin baik. Pada saat pembelajaran di kelas, peserta didik
juga akan dengan senang hati mengerjakan tugas menulis, mempelajari gramatika,
dan mencatat kata-kata baru yang dapat digunakan pada saat kegiatan menulis.
Berdasarkan uraian di atas, maka diasumsikan bahwa peserta didik yang
memiliki minat belajar bahasa Jerman yang tinggi, dia akan melakukan usaha
untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jerman yang dimiliki. Kedua
hal tersebut membuat peserta didik lebih baik dalam keterampilan menulis. Oleh
karena itu, diduga terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar bahasa Jerman
dan penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman.
D. Hipotesis Penelitian
Sesuai dengan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dalam
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar bahasa Jerman terhadap
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 7 Yogyakarta.
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2. Terdapat pengaruh yang signifikan penguasaan kosakata bahasa Jerman
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar bahasa Jerman dan
penguasaan kosakata bahasa Jerman secara bersama-sama terhadap prestasi






Berdasarkan metode penelitian, desain penelitian ini adalah penelitian ex-
post facto. Sugiyono (2013: 7) menyatakan bahwa ex post facto adalah suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan
kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut. Pendapat yang hampir serupa dari Furchan (2004:
383) yang menyatakan penelitian ex post facto merupakan penelitian yang
dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas terjadi karena
adanya perkembangan suatu kejadian secara alami.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ex-post facto adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui penyebab suatu kejadian atau hal-hal yang
berpengaruh terhadap suatu kejadian tersebut. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui adanya pengaruh minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan
kosakata bahasa Jerman terhadap keterampilan menulis bahasa Jerman.
B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel
Di dalam penelitian terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel
terikat. Menurut Sugiyono (2013: 61) variabel bebas atau variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat. Variabel terikat atau variabel dependen merupakan
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variabel yang dipengaruhi atau akibat dari keberadaan variabel bebas. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah minat belajar bahasa Jerman yang dilambangkan
dengan X1 dan penguasaan kosakata bahasa Jerman yang dilambangkan dengan
X2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman yang dilambangkan dengan Y.
Hubungan antara X1, X2 dan Y menurut Sugiyono (2013: 68) digambarkan
sebagai berikut.
Gambar 1: Paradigma Ganda dengan Dua Variabel Bebas
Keterangan:
X1 = Minat belajar bahasa Jerman
X2 = Penguasaan kosakata bahasa Jerman
Y  = Prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
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a. Minat Belajar Bahasa Jerman
Minat belajar adalah keinginan yang mendorong peserta didik untuk lebih
termotivasi untuk berusaha membuat perubahan perilaku yang disebabkan oleh
adanya pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Minat belajar tersebut juga
berlaku pada suatu mata pelajaran, seperti pelajaran bahasa Jerman. Selain itu, ada
beberapa hal yang dapat menunjukkan bahwa peserta didik memiliki minat belajar
bahasa Jerman. Beberapa hal tersebut adalah pernyataan peserta didik yang
menyukai atau lebih menyukai pelajaran bahasa Jerman daripada pelajaran lain,
ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, senang melatih keterampilan
berbahasa Jerman, bersedia bertanya kepada guru jika belum mengerti, senang
membaca teks berbahasa Jerman, dan rajin mengerjakan tugas yang diberikan
guru.
b. Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
Kosakata merupakatan kumpulan kata, idiom, serta leksikon dari sebuah
bahasa yang dimiliki oleh seseorang. Terdapat dua jenis penguasaan kosakata
yaitu penguasaan kosakata aktif dan kosakata pasif. Kedua jenis penguasaan
kosakata tersebut harus selalu diperbanyak dan ditingkatkan, jika ingin menguasai
keterampilan berbahasa dengan baik. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan penguasaan kosakata antara lain dengan senang membaca,
membuat catatan tentang kosakata baru, dan berlatih berkomunikasi
menggunakan kata-kata yang sudah dikuasai.
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c. Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Keterampilan menulis merupakan keterampilan kompleks yang
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu menulis juga merupakan
suatu proses kreatif, dimana seseorang harus mengumpulkan ide dan gagasan
yang sedang dirasakan, kamudian ide dan gagasan tersebut dituangkan dalam
tulisan yang dapat dipahami oleh pembaca. Menulis dapat bertujuan untuk
menginformasikan suatu hal, menghibur, atau meyakinkan pembaca tentang suatu
hal. Tulisan yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut, signifikan, jelas,
mempunyai kesatuan organisasi yang baik, ekonomis, mempunyai pengembangan
yang memadai, menggunakan bahasa yang dapat diterima, serta mampu
menciptakan daya khayal pembaca.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2013: 117) adalah obyek atau subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi memiliki dua arti yaitu populasi dalam
arti jumlah atau kuantitas dan populasi dalam arti karakteristik. Arti populasi
dalam penelitian ini adalah jumlah. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta yang terdiri dari kelas X1 sampai X8
dengan jumlah 257 peserta didik.
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2. Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2013: 118) ialah bagian dari jumlah dan
karakteristik populasi yang ada. Jika populasi yang akan diteliti merupakan
populasi yang besar, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut. Arikunto (1991: 107) menyatakan bahwa apabila subyek atau
populasi yang akan diteliti kurang dari 100 orang, sebaiknya mengambil semua
populasi  untuk diteliti. Selanjutnya jika jumlah subyek atau populasi besar atau
lebih dari 100 orang, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih
tergantung setidak-tidaknya beberapa hal sebagai berikut. (1) Kemampuan dari
segi waktu, tenaga dan dana. (2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari subyek.
(3) Besar kecilnya risiko yang ditanggung peneliti.
Prasetyo (2012: 137) menyatakan beberapa hal yang mempengaruhi
berapa banyak sampel yang diambil yaitu heterogenitas dari populasi, jumlah
variabel yang digunakan, dan teknik penarikan sampel yang digunakan.
Selanjutnya Prasetyo juga menyatakan rumus Slovin untuk menentukan besaran
sampel sebagai berikut.= 1 +
Keterangan:
n : besaran sampel
N : besaran populasi
e : nilai kritis yang diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan penarikan sampel
Oleh karena itu, peneliti mengambil beberapa peserta didik untuk
dijadikan sampel dengan pertimbangan keseluruhan peserta didik berjumlah lebih
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dari 100 orang. Selanjutnya besaran sampel ditentukan menggunakan rumus
Slovin dengan nilai kritis sebesar 10%, dan diperoleh besaran sampel sejumlah 71
peserta didik. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk
menentukan sampel.
Sugiyono (2013: 119) menyatakan dua teknik sampling yaitu probability
sampling dan non probability sampling. Penelitian ini menggunakan non
probability sampling jenis purposive sampling. Pengambilan sampel jenis ini
dilakukan dengan cara menentukan suatu kriteria tertentu terhadap sampel.
Arikunto (1991: 113) mengatakan bahwa purposive sample adalah teknik yang
dilakukan karena pertimbangan tertentu dengan memenuhi beberapa syarat yaitu
pengambilan sampel didasarkan atas ciri-ciri dan karakteristik yang merupakan
ciri-ciri pokok populasi, subyek yang dijadikan sampel merupakan subyek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri populasi, dan penentuan karakteristik
populasi dilakukan dengan cermat.
Peserta didik kelas X merupakan populasi yang homogen. Guru
mengajarkan bahasa Jerman untuk kelas X pada hari Senin, Selasa, Rabu, Jum’at,
dan Sabtu. Setiap kelas mendapat pelajaran bahasa Jerman satu kali dalam
seminggu dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. Materi yang diajarkan di setiap
kelas pada setiap minggunya tidak merata karena pada hari tertentu misalnya hari
Senin sampai Rabu kelas X diliburkan atau guru berhalangan mengajar.
Hal tersebut membuat beberapa kelas yang mendapat pelajaran bahasa
Jerman pada hari Senin sampai Rabu materi yang didapat lebih tertinggal
daripada kelas yang mendapat pelajaran bahasa Jerman pada hari Jumat dan
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Sabtu. Selain itu, guru hanya mengizinkan peserta didik dari kelas yang mendapat
pelajaran bahasa Jerman pada hari Jum’at untuk dijadikan sampel karena
penyampaian materi untuk kelas tersebut sudah selesai.
Berdasarkan hal di atas, sampel yang digunakan adalah peserta didik kelas
X1 dan X3 yang mendapat pelajaran bahasa Jerman pada hari Jum’at. Kedua kelas
tersebut memenuhi besaran sampel dan sampel yang memenuhi kriteria. Kelas X1
dan X3 adalah kelas yang diizinkan oleh guru untuk dijadikan sampel penelitian,
karena peserta didik pada kelas tersebut telah menerima seluruh materi semester
dua. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X yang telah
mendapat semua materi pelajaran bahasa Jerman semester dua. Adapun jumlah
peserta didik pada kelas X1 adalah 35 peserta didik dan pada kelas X3 adalah 36
peserta didik, jadi jumlah keseluruhan sampel adalah 71 peserta didik.
D. Pengumpulan Data
1. Tempat dan Waktu Pengumpulan Data
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Yogyakarta yang terletak di
Jl. MT. Haryono 47, Yogyakarta. Pengambilan data dilaksanakan pada saat
semester dua tahun ajaran 2014/2015, yaitu pada bulan Februari sampai Mei
2015.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menurut Sugiyono (2013: 193) dapat dilakukan dalam
berbagai setting, sumber dan cara. Berdasarkan setting data dapat dikumpulkan
pada setting alamiah, laboratorium, jalan raya, dan di berbagai tempat.
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Selanjutnya berdasarkan sumber data pengumpulan data menggunakan data
primer dan sekunder.
Sukmadinata (2006: 233) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk penelitian kuantitatif adalah angket (questionnaire),
wawancara (interview), observasi (observation), studi dokumenter (documentary
study), tes (test), dan skala (rating scale). Berdasarkan uraian tersebut, data
tentang minat belajar bahasa Jerman peserta didik kelas X dikumpulkan
menggunakan kuesioner (non-tes). Data yang berkaitan dengan penguasaan
kosakata bahasa Jerman dan keterampilan menulis bahasa Jerman dikumpulkan
menggunakan tes.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur fenomena alam atau
sosial yang diamati (Sugiyono, 2013: 148). Instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel penelitian harus valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal
ini dikarenakan data yang diperoleh dari responden hanya berasal dari instrumen
penelitian.
1. Jenis Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
angket minat belajar bahasa Jerman, tes penguasaan kosakata bahasa Jerman, dan
tes keterampilan menulis bahasa Jerman. Angket minat baca yang digunakan
adalah angket tertutup. Menurut Sukmadinata (2006: 219) angket tertutup terdiri
dari pertanyaan-pertanyaan yang telah memiliki alternatif jawaban untuk dipilih
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oleh responden. Responden hanya memberi jawaban yang telah tersedia dalam
angket.
Selanjutnya instrumen penelitian berupa tes yang berbentuk obyektif
dengan lima pilihan jawaban digunakan untuk mengukur penguasaan kosakata
bahasa Jerman. Keterampilan menulis bahasa Jerman diukur menggunakan tes
essay yang berbentuk karangan sederhana. Karangan sederhana tersebut adalah
karangan terpimpin.
2. Penyusunan Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk
variabel minat belajar bahasa Jerman dan tes untuk variabel penguasaan kosakata
bahasa Jerman dan keterampilan menulis bahasa Jerman. Oleh karena itu,
dibutuhkan kisi-kisi untuk membuat instrumen-instrumen tersebut. Pembagian
kisi-kisi tiap instrumen adalah sebagai berikut.
a. Instrumen Minat Belajar Bahasa Jerman
Instrumen minat belajar bahasa Jerman di dalam penelitian ini berupa
angket atau kuesioner tertutup. Penelitian ini menggunakan skala Likert. Menurut
Sukardi (2005: 146) skala Likert telah banyak digunakan untuk mengukur
persepsi atau sikap seseorang. Responden hanya diminta untuk memilih jawaban
dalam skala ukur tentang pernyataan yang diajukan. Adapun skala ukur yang
disediakan adalah sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak
setuju (STS). Pernyataan positif atau pernyataan favourable diberi bobot dengan
ketentuan sebagai berikut.
Sangat Setuju (SS) diberi bobot 4
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Setuju (S) diberi bobot 3
Tidak Setuju (TS) diberi bobot 2
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi bobot 1
Pernyataan negatif atau pernyataan unfavourable diberi bobot dengan ketentuan
sebagai berikut.
Sangat Setuju diberi bobot 1
Setuju diberi bobot 2
Tidak Setuju diberi bobot 3
Sangat Tidak Setuju diberi bobot 4
Pernyataan dalam angket yang digunakan untuk mengumpulkan data
berjumlah 33 buah yang terdiri dari pernyataan favourable sebanyak 19 buah dan
pernyataan unfavourable sebanyak 14 buah, dengan skor atau nilai tertinggi
sebesar 132 dan skor terendah adalah 33. Semakin tinggi skor yang didapat
peserta didik, hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tersebut memiliki
minat yang tinggi untuk belajar bahasa Jerman. Sebaliknya jika skor yang didapat
peserta didik rendah, maka minat belajar bahasa Jerman yang dimiliki juga
termasuk rendah.
Indikator yang digunakan sebagai pedoman dalam membuat angket minat
belajar bahasa Jerman adalah berdasarkan teori-teori dari Suryabrata (2007: 232),
Sardiman (1990: 24), Slameto (2003: 2 & 180), Hamalik (2011: 27), Purwanto
(2004: 107), Syah (2008: 136), Djaali (2007: 121), Djamarah (2002: 133),
Sardiman (2004: 83), dan Safari (2005: 111). Secara garis besar teori-teori
tersebut menyatakan bahwa kegiatan yang menunjukkan bahwa seorang peserta
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didik memiliki minat belajar adalah dengan memperhatikan pelajaran, senang
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelajaran yang diminati, gemar
membaca teks, gemar melihat video pendidikan, serta bersedia bertanya kepada
guru atau peserta didik lain ketika menemui masalah saat mempelajari pelajaran
yang diminati. Hal tersebut juga berlaku dalam pembelajaran bahasa Jerman.
Pada awalnya jumlah item yang dibuat sebanyak 35 item, namun setelah
dilakukan uji coba instrumen didapat butir soal yang valid sebanyak 33 item.
Angket minat belajar yang telah dibuat terlebih dahulu dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan dosen psikologi pendidikan di Universitas Negeri
Yogyakarta sebagai expert judgment. Adapun kisi-kisi instrumen angket minat
belajar bahasa Jerman disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Belajar Bahasa Jerman





1. Merasa bahwa bahasa
Jerman adalah mata
pelajaran yang mudah.
2. Senang saat pelajaran
bahasa Jerman.















1. Belajar bahasa Jerman
dari berbagai sumber.






















































Keterangan: Nomor soal yang dicetak tebal adalah nomor soal yang gugur saat uji
coba instrumen
b. Instrumen Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
Instrumen tes penguasaan kosakata bahasa Jerman yang digunakan
berbentuk tes objektif dengan lima alternatif jawaban. Pada awalnya tes
penguasaan kosakata dibuat sebanyak 35 soal, namun setelah diujicobakan
terdapat 5 soal yang tidak valid. Setelah dilakukan uji coba instrumen, didapat
butir soal yang valid sejumlah 30 soal. Penilaian terhadap hasil tes ini yaitu
memberikan nilai 1 pada jawaban benar dan nilai 0 pada jawaban salah.
Kisi-kisi untuk tes penguasaan kosakata disesuaikan dengan materi yang
telah diajarkan, silabus, dan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Buku
acuan pembuatan tes adalah Kontakte Deutsch 1 dan Studio d A1, namun sedikit
diubah sesuai kebutuhan. Tes penguasaan kosakata bahasa Jerman tersebut telah
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mata pelajaran bahasa
Jerman di SMA Negeri 7 Yogyakarta sebagai expert judgement. Adapun kisi-kisi
instrumen penguasaan kosakata bahasa Jerman adalah sebagai berikut.
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Keterangan: Nomor soal yang dicetak tebal adalah nomor soal yang dinyatakan
gugur pada saat uji coba instrumen
c. Instrumen Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Kisi-kisi instrumen tes keterampilan menulis dibuat sesuai dengan isi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Buku acuan yang digunakan
adalah buku Kontakte Deutsch 1. Pembuatan instrumen tes keterampilan menulis
bahasa Jerman ini telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mata
pelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 7 Yogyakarta sebagai expert judgement.
Kisi-kisi instrumen keterampilan menulis bahasa Jerman dijabarkan sebagai
berikut.




























































Dalam penelitian ini peserta didik membuat surat balasan dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan sebagai ide pokok surat atau mengarang terpimpin.
Penilain tes keterampilan menulis peserta didik menggunakan pedoman penilaian
dalam ZiDS sebagai berikut.
Tabel 6: Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis menurut Reinmann
No. Penilaian Skor Kriteria
1. Berücksichtigung
der Leitpunkte
5 Membahas empat Leitpunkte dari segi isi
dan cakupan yang benar.
4 Membahas empat Leitpunkte dari segi isi
dan cakupan benar, tetapi cakupannya
dibahas secara terbatas dari segi isi dan
cakupannya secara benar.
3 Membahas tiga Leitpunkte dari segi isi
secara benar, tetapi cakupannya terbatas.
2 Hanya dua Leitpunkte yang dibahas dari segi
isi dan cakupannya secara benar.
1 Hanya satu Leitpunkte yang dibahas dari
segi isi benar,tetapi cakupannya sangat
terbatas.
0 Baik dari segi isi maupun cakupan tidak
satupun dibahas secara benar, atau peserta




5 Bentuk karangan komunikatif  sangat bagus.
4 Bentuk karangan komunikatif bagus.
3 Bentuk karangan komunikatif kurang sesuai.
2 Bentuk karangan komunikatif tidak sesuai.
1 Bentuk karangan komunikatif kurang dapat
dipahami.




5 Tidak ada kesalahan sintaks, morfologi, dan
ortografi. Semua poin penugasan dijawab.
4 Terdapat beberapa kesalahan sintaks,
morfologi dan ortografi tetapi tidak
mengganggu pemahaman. Semua poin
penugasan dijawab.
3 Terdapat beberapa kesalahan sintak,
morfologi dan ortografi yang agak
mengganggu pemahaman. Pada poin
penugasan hanya memberikan setengah atau
1-6 kalimat.
2 Beberapa kesalahan sintaks, morfologi, dan
ortografi yang sangat mengganggu
pemahaman. Pada poin penugasan hanya
memberikan 1-3 kalimat.
1 Terdapat banyak kesalahan sintaks,
morfologi dan ortografi yang sangat
mengganggu pemahaman. Pada poin
penugasan hanya membahas 1 kalimat.
0 Pada poin penugasan tidak ada jawaban.
F. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen digunakan untuk mendapatkan data empiris yang
menunjukkan kualitas tes yang bersangkutan. Dalam penelitian dibutuhkan uji
coba instrumen untuk menghasilkan tes yang baik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Uji coba instrumen tes ini dilakukan pada anggota
populasi yang bukan termasuk sampel penelitian. Adapun uji coba instrumen
tersebut adalah sebagai berikut.
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1. Uji Validitas Instrumen
Validitas suatu instrumen penelitian menunjukkan apakah tes tersebut
dapat mengukur apa yang akan diukur (Sukardi, 2005: 122). Validitas instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity),
validitas konstruk (construct validity), dan validitas analisis butir soal.
a. Validitas Isi
Sugiyono (2013: 182) mengatakan bahwa instrumen berbentuk tes dapat
menggunakan validitas isi dengan membandingkan antara isi instrumen dengan
materi pelajaran yang telah diajarkan. Validitas isi dapat dibantu dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen.
Prosedur validitas isi menurut Nurgiyantoro (2012: 156) adalah dengan
membuat butir-butir soal tes yang sesuai dengan kisi-kisi yang sudah ditelaah,
kemudian butir-butir soal tersebut ditelaah oleh sejawat atau orang yang ahli
dalam bidang yang bersangkutan (expert judgement). Dalam penelitian instrumen
penelitian dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah ditelaah dan tes yang digunakan
juga telah ditelaah oleh dosen pembimbing dan guru mata pelajaran bahasa
Jerman.
b. Validitas Konstruk
Jenis validitas konstruk dapat digunakan untuk mempertimbangkan kadar
validitas butir-butir pertanyaan dan pernyataan yang berhubungan dengan masalah
sikap, minat, motivasi, nilai, dan kecenderungan-kecenderungan, (Nurgiyantoro,
2012: 157). Dalam menguji validitas konstruk menurut Sugiyono (2013: 177)
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang diukur dengan
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berlandaskan teori tertentu, maka tindakan selanjutnya adalah mengkonsultasikan
instrumen tersebut kepada para ahli (expert judgement).
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang dibuat berdasarkan
teori-teori yang telah ada dan kemudian dikonsultasikan kepada para ahli sesuai
dengan bidangnya. Oleh karena itu, untuk memenuhi validitas konstruk instrumen
tes penguasaan kosakata dan keterampilan menulis bahasa Jerman ini telah
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mata pelajarn bahasa Jerman,
sementara instrumen angket minat belajar telah dikonsultasikan kepada dosen
Bimbingan dan Konseling dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta.
c. Validitas Analisis Butir Soal
Dalam penelitian ini, setelah memenuhi validitas isi dan validitas konstruk,
tindakan selanjutnya adalah memenuhi validitas analisis butir soal. Adapun rumus
yang digunakan untuk menguji validitas analisis butir soal adalah rumus korelasi
Product Moment dari Karl Pearson dalam Arikunto (2006: 72) sebagai berikut.= ( )( ){ ( ) }{ ( ) }
Keterangan:
rxy        : Koefisien relasi antara X dan Y
N       : Banyaknya subyek / jumlah peserta didik
ΣXY  : Jumlah perkalian antara skor item dan skor total
ΣX     : Jumlah skor item
ΣY     : Jumlah skor total
(ΣX)2 : Jumlah kuadrat skor item
(ΣY)2 : Jumlah kuadrat skor total
Butir soal dikatakan valid apabila rxy > rtabel. Artinya koefisien relasi antara
X dan Y lebih besar daripada koefisien dalam tabel.
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2. Uji Reliabilitas
Djiwandono (2011: 170) mengatakan bahwa sebuah tes dikatakan reliabel
jika skor yang dihasilkan dapat dipercaya karena bersifat ajeg dan tidak berubah
secara mencolok. Dalam melakukan uji reliabilitas rumus yang digunakan adalah
rumus Alpha Cronbach dalam Nurgiyantoro (2012: 171) sebagai berikut.= 1 − ∑
Keterangan:
r11 : Reliabilitas instrumen
k : Jumlah butir soal∑ : Jumlah varian butir
: Jumlah varian total (untuk seluruh butir tes)
Instrumen tes dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai
koefisien yang diperoleh lebih besar dari 0,60 atau r > 0,60, namun jika nilai r <
0,60 maka intrumen tes yang digunakan mempunyai tingkat reliabilitas rendah
(Ghozali, 2002: 133).
G. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data agar memenuhi syarat
yaitu dengan melakukan uji normalitas sebaran, uji linieritas hubungan, dan uji
multikolinearitas.
1. Uji Deskriptif Data
Uji deskriptif data digunakan untuk mendeskripsikan data pada setiap
variabel. Variabel tersebut adalah minat belajar bahasa Jerman (X1), penguasaan
kosakata bahasa Jerman (X2), dan keterampilan menulis bahasa Jerman (Y). Data
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dari setiap variabel berupa nilai rerata (Mean), median (Me), modus (Mo), standar
deviasi (SD), nilai maksimum, dan nilai minimum. Penghitungan data tersebut
dilakukan dengan menggunakan bantuan software statistik SPSS versi 18 dan
Microsoft Office Excel 2010. Data yang didapat juga disajikan dalam bentuk tabel
dan histogram.
2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya
sebaran data yang digunakan dalam penelitian ini. Uji normalitas sebaran
digunakan pada seluruh data, yaitu minat belajar bahasa Jerman, penguasaan
kosakata bahasa Jerman, dan keterampilan menulis bahasa Jerman. Rumus yang
digunakan adalah rumus Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel dalam Sugiyono
(2009: 156) sebagai berikut.= [ ( ) − ( )]
Keterangan:( ) : frekuensi yang diharapkan dari target( ) : frekuensi akumulatif yang diperoleh dari sampel
Dalam uji normalitas terdapat beberapa kriteria yaitu jika D hitung lebih
kecil daripada nilai D dalam tabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat
kebebasan sebesar kelas interval dikurangi 1(db + k – 1) atau nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka sebaran datanya berdistribusi normal.
Begitu juga sebaliknya, jika D hitung lebih besar daripada nilai D dalam tabel
pada taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan interval dikurangi 1(db = k
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– 1) atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka sebaran
datanya tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk linear atau tidak.
Rumus yang digunakan untuk mencari linearitas hubungan dalam Hadi (2004: 14)
adalah sebagai berikut.=
Keterangan:
: Harga bilangan F untuk garis regresi
: Rerata kuadrat garis regresi
: Rerata kuadrat garis residu
Kriteria variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linear atau tidak, jika
Fhitung sama dengan atau lebih kecil dari Ftabel maka memiliki hubungan yang
linear. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar atau sama dengan daripada Ftabel, maka
hubungan tersebut dikatakan tidak linear. Penghitungan dilakukan dengan taraf
signifikansi α = 0,05.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolineatitas dilakukan untuk mengkaji terjadi atau tidaknya
multikolinearitas antara variabel bebas. Jika rhitung lebih kecil dari 0,800 berarti
tidak terjadi multikolinearitas, tetapi jika rhitung lebih besar atau sama dengan 0,800
berati terjadi multikolinearitas (Arikunto, 1991: 317).
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Adapun rumus untuk mencari multikolinearitas adalah sebagai berikut:= ( )( )( ) ( )
Keterangan:
: Koefisien korelasi antara X1 dan X2
N : Jumlah responden
: Jumlah variabel X1
: Jumlah variabel X2
: Total perkalian antara skor X1 dan X2( ) : Jumlah variabel X1 dikuadratkan( ) : Jumlah variabel X2 dikuadratkan
(Arikunto, 1991: 213)
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji ada tidaknya
pengaruh antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi ini
dilakukan untuk menguji hipotesis 1 yaitu pengaruh variabel minat belajar (X1)
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis (Y) dan hipotesis 2 yaitu variabel
penguasaan kosakata (X2) terhadap prestasi belajar keterampilan menulis (Y).
Dalam analisis regresi sederhana terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan
yaitu sebagai berikut.





: Harga bilangan konstan
(Hadi, 2004: 5)
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2. Mencari koefisien determinasi (R2) antara prediktor X1 dan X2 terhadap Y
dengan rumus sebagai berikut.
( ) =
( ) =
Keterangan:( , ) : Koefisien determinasi antara Y dengan X1 dan X2
: Koefisien prediktor X1
: Koefisien prediktor X2
: Jumlah kuadrat kriterium Y
(Hadi, 2004: 22)
3. Menguji signifikansi dengan uji t.
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi  dari setiap variabel bebas yang
berpengaruh dengan variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut.= √√
Keterangan:
t : t hitung
r : Koefisien korelasi
n : Jumlah responden
(Sugiyono, 2009: 23)
Hasil penghitungan dapat disimpulkan dengan membandingkan thitung
dengan ttabel. Jika thitung lebih besar atau sama dengan ttabel dengan taraf
signifikansi α = 0,05 maka variabel tersebut berpengaruh secara signifikan.
Sebaliknya jika thitung lebih kecil dari ttabel maka variabel tersebut tidak
berpengaruh secara signifikan.
b. Analisis Regresi Ganda
Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga.
Hipotesis 3 adalah pengaruh minat belajar bahasa Jerman (X1) dan penguasaan
56
kosakata bahasa Jerman (X2) secara bersama-sama terhadap keterampilan menulis
(Y). Dalam analisis ini dapat diketahui besaran koefisien korelasi antara prediktor
atau variabel bebas secara bersama-sama terhadam kriterium atau variabel terikat.
Langkah-langkah untuk melakukan analisis regresi ganda yaitu sebagai berikut.
a) Mencari persamaan garis rergresi dengan dua prediktor dengan rumus dalam






b) Mencari koefisien korelasi ganda antara prediktor X1 dan X2 dengan
kriterium Y dengan menggunakan rumus menurut Hadi (2004: 22) sebagai
berikut.
( , ) =
Keterangan:( , ) : Koefisien korelasi antara variabel Y dengan variabel X1 dan X2
: Koefisien prediktor X1
: Koefisien prediktor X2
: Jumlah produk antara X1 dengan Y
: Jumlah produk antara X2 dengan Y
: Jumlah kuadrat kriterium Y
c) Menguji signifikansi regresi ganda dengan uji F, dengan rumus menurut Hadi
(2004: 23) sebagai berikut.= ( )( )
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Keterangan:
: Harga F garis regresi
N : Cacah kasus
m : Cacah prediktor
R : Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-prediktornya
Apabila Fhitung telah diketahui, selanjutnya dikonsultasikan dengan Ftabel
pada taraf signifikansi α = 0,05. Jika Fhitung lebih besar atau sama dengan Ftabel,
maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Sebaliknya jika Fhitung lebih kecil daripada Ftabel, maka variabel bebas tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
d) Mencari sumbangan relatif dan efektif masing-masing prediktor terhadap
kriterium (Hadi, 2004: 37).
1) Sumbangan Relatif (SR%)% = 100%
Keterangan:
SR% : Sumbangan relatif dari suatu prediktor
: Koefisien prediktor
: Jumlah produk antara X dan Y
: Jumlah kuadrat regresi
Sumbangan relatif digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
tiap prediktor dalam perbandingan terhadap nilai kriterium.
2) Sumbangan Efektif (SE%)% =
Keterangan:
SE% : Sumbangan efektif dari sumber
: Koefisien prediktor
: Jumlah produk antara X dan Y
y2 : Jumlah kuadrat kriterium Y
(Hadi, 2004: 39)
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Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
efektif setiap prediktor terhadap kriterium dengan memperhitungkan variabel
bebas lain yang tidak diteliti.
H. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik atau hipotesis nol menyatakan ada atau tidaknya
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Rumusan hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Ho : ρX1Y = 0 Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan minat
belajar bahasa Jerman terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas
X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
Ha : ρX1Y > 0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat
belajar bahasa Jerman terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas
X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
2. Ho : ρX2Y = 0 Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
Ha : ρX2Y > 0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi
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belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
3. Ho : ρ X1X2Y = 0 Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata
bahasa Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA
Negeri 7 Yogyakarta.
Ha : ρ X1X2Y > 0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat
belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa
Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu minat belajar bahasa
Jerman (X1) dan penguasaan kosakata bahasa Jerman (X2), serta prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman (Y) sebagai variabel terikat. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 71 peserta didik dari keseluruhan peserta didik
kelas X yang berjumlah 257 peserta didik. Pada bagian ini mendeskripsikan data
dari setiap variabel yang telah diolah, tabel distribusi frekuensi, dan histogram
dari tabel distribusi frekuensi. Uraian data tersebut meliputi nilai mean, median,
modus, dan standart deviation masing-masing variabel.
a. Data Skor Minat Belajar Bahasa Jerman
Minat belajar bahasa Jerman diikur menggunakan instrumen non-tes
berupa angket tertutup. Angket yang digunakan menggunakan skala Likert dengan
penilaian yang berbeda di setiap jawaban. Pada pernyataan favourable, jawaban
positif mendapat nilai ttinggi dan jawaban negatif mendapat nilai rendah. Pada
pernyataan unfavourable, jawaban positif mendapat nilai rendah dan jawaban
negatif mendapat nilai tinggi. Jumlah pernyataan pada angket minat belajar adalah
33 pernyataan.
Berdasarkan hasil penghitungan didapat nilai tertinggi sebesar 118 dan
nilai terendah sebesar 69. Selanjutnya melalui analisis diskriptif diperoleh nilai
mean (M) sebesar 87,87, nilai median (Me) sebesar 89, nilai modus (Mo) sebesar
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91, dan standart deviation (SD) sebesar 10,07. Dalam menentukan jumlah kelas
interval menggunakan rumus Sturges sebagai berikut.= 1 + 3,3 log
Keterangan:
K : Jumlah kelas interval
N : Jumlah responden
log : Logaritma
(Simbolon, 2009: 16)
Berdasarkan penghitungan menggunakan rumus di atas dan jumlah responden (N)
sebanyak 71, maka diperoleh kelas interval sejumlah 7,1 dan dibulatkan menjadi 7
kelas interval. Rentang data dihitung dengan cara nilai maksimum - nilai
minimum, sehingga diperoleh rentang data sebesar 118 – 69 = 49, panjang kelas
sebesar 7.
Sebaran distribusi frekuensi data hasil angket minat belajar bahasa Jerman
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Minat Belajar Bahasa Jerman
No. Interval F Absolut F Komulatif F Relatif(%)
1. 69 – 76 10 10 14,08
2. 77 – 84 12 22 16,90
3. 85 – 92 29 51 40,85
4. 93 – 100 14 65 19,72
5. 101 – 108 4 69 5,63
6. 109 – 116 1 70 1,41
7. 117 – 124 1 71 1,41
Jumlah 71 358 100,00
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi minat belajar bahasa Jerman di atas
dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 2: Histogram Variabel Minat Belajar Bahasa Jerman
Sesuai tabel dan histogram minat belajar bahasa Jerman di atas, diketahui
bahwa peserta didik paling banyak mendapat skor minat belajar bahasa Jerman
pada interval 85 – 92 dengan jumlah 29 peserta didik atau sebesar 40,85%.
Peserta didik paling sedikit mendapat skor minat belajar bahasa Jerman pada
interval 109 – 116 dan 117 – 124 dengan jumlah peserta didik sebanyak 1 orang
atau sebesar 1,41% pada setiap interval.
Selanjutnya untuk menentukan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal
(SDi) dengan penghitungan sebagai berikut.
Mi = ½ (nilai tertinggi + nilai terendah)
= ½ (118 + 69)
= 93,5
SDi = 1/6 (nilai tertinggi – nilai terendah)
= 1/6 (118 – 69)
= 8,17
Setelah Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diketahui,





















Kategori Tinggi = X > (Mi + SDi)
= X > (93,5 + 8,17)
= X > 102 (pembulatan dari 101,67)
Kategori Sedang = (Mi – SDi) < X < (Mi + SDi)
= (93,5 – 8,17) < X < (93,5 + 8,17)
= 85 < X < 102
Kategori Rendah = X < (Mi – SDi)
= X < (93,5 – 8,17)
= X < 85 (pembulatan dari 85,33)
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat dibuat kategori minat belajar
bahasa Jerman sebagai berikut.
Tabel 8: Kategori Minat Belajar Bahasa Jerman
Kategori Rumus Skor
Tinggi X > (Mi + SDi) X > 102
Sedang (Mi – SDi) < X < (Mi + SDi) 85 < X < 102
Rendah X < (Mi – SDi) X < 85
Sesuai dengan rumus kategori minat belajar bahasa Jerman di atas,
diperoleh hasil penghitungan bahwa sebagian besar responden memiliki minat
belajar bahasa Jerman sedang yaitu sebanyak 39 peserta didik atau 54,93%,
sedangkan responden yang memiliki minat belajar bahasa Jerman tinggi
berjumlah 5 peserta didik atau 7,04% dan responden dengan minat belajar rendah
berjumlah 27 peserta didik atau 38,03%. Hasil kategori minat belajar bahasa
Jerman dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut.
Tabel 9: Hasil Kategori Minat Belajar Bahasa Jerman






b. Data Skor Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
Penguasaan kosakata bahasa Jerman dikur menggunakan instrumen tes
berupa soal pilihan ganda. Setiap pertanyaan memiliki 5 pilihan dengan satu
jawaban benar. Jumlah butir soal pada tes pilihan ganda tentang penguasaan
kosakata bahasa Jerman adalah 30 pernyataan. Setiap jawaban benar bernilai 1
poin dan 0 poin untuk jawaban salah.
Berdasarkan hasil penghitungan didapat nilai tertinggi sebesar 26 dan nilai
terendah sebesar 13. Selanjutnya melalui analisis diskriptif diperoleh nilai mean
(M) sebesar 18,62, nilai median (Me) sebesar 19, nilai modus (Mo) sebesar 19,
dan standart deviation (SD) sebesar 2,84.
Selanjutnya rumus Sturges digunakan untuk menentukan distribusi
frekuensi data hasil penguasaan kosakata bahasa Jerman, dan diperoleh kelas
interval sebesar 7,1 dibulatkan menjadi 7 dan panjang kelas sebesar 1,8. Sebaran
distribusi frekuensi data hasil tes penguasaan kosakata bahasa Jerman dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
No. Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%)
1. 13 – 14,8 7 7 9,86
2. 14,9 – 16,7 10 17 14,08
3. 16,8 – 18,6 12 29 16,90
4. 18,7 – 20,5 25 54 35,21
5. 20,6 – 22,4 11 65 15,49
6. 22,5 – 24,3 5 70 7,04
7. 24,4 – 26,2 1 71 1,41
Jumlah 71 313 100,00
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi penguasaan kosakata bahasa Jerman
di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 3: Histogram Variabel Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
Sesuai tabel dan histogram yang menggambarkan hasil tes penguasaan
kosakata bahasa Jerman di atas, diketahui bahwa peserta didik paling banyak
mendapat skor penguasaan kosakata bahasa Jerman pada interval 18,7 – 20,5
dengan jumlah 25 peserta didik atau sebesar 35,21%. Peserta didik paling sedikit
mendapat skor penguasaan kosakata bahasa Jerman pada interval 24,4 – 26,2
dengan jumlah peserta didik sebanyak 1 orang atau sebesar 1,41%.
Selanjutnya untuk menentukan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal
(SDi) dengan penghitungan sebagai berikut.
Mi = ½ (nilai tertinggi + nilai terendah)
= ½ (26 + 13)
= 19,5
SDi = 1/6 (nilai tertinggi – nilai terendah)
























Setelah Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diketahui,
kemudian disusun kriteria sebagai berikut.
Kategori Tinggi = X > (Mi + SDi)
= X > (19,5 + 2,17)
= X > 22 (pembulatan dari 21,67)
Kategori Sedang = (Mi – SDi) < X < (Mi + SDi)
= (19,5 – 2,17) < X < (19,5 + 2,17)
= 17 < X < 22
Kategori Rendah = X < (Mi – SDi)
= X < (19,5 – 2,17)
= X < 17 (pembulatan dari 17,33)
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat dibuat kategori penguasaan
kosakata bahasa Jerman sebagai berikut.
Tabel 11: Kategori Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
Kategori Rumus Skor
Tinggi X > (Mi + SDi) X > 22
Sedang (Mi – SDi) < X < (Mi + SDi) 17 < X < 22
Rendah X < M – SD X < 17
Sesuai dengan rumus kategori penguasaan kosakata bahasa Jerman di atas,
diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat penguasaan
kosakata bahasa Jerman yang sedang dengan jumlah 44 peserta didik atau
61,97%, sedangkan responden yang memiliki tingkat penguasaan kosakata bahasa
Jerman tinggi berjumlah 6 peserta didik atau 8,45% dan responden dengan
penguasaan kosakata bahasa Jerman rendah berjumlah 21 peserta didik atau
29,58%. Hasil kategori tingkat penguasaan kosakata bahasa Jerman dapat dilihat
dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 12: Hasil Kategori Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman





c. Data Skor Prestasi Belajar Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Keterampilan menulis bahasa Jerman diikur menggunakan instrumen tes
berupa tes mengarang terpimpin. Peserta didik diminta untuk menulis surat
sederhana dengan menjawab 5 poin pertanyaan yang telah disediakan. Terdapat 3
aspek yang dinilai dalam tes keterampilan menulis. Nilai maksimal pada setiap
aspek adalah 5, sehingga nilai sempurna yang dapat diperoleh adalah 15 poin.
Berdasarkan hasil penghitungan didapat nilai tertinggi sebesar 14 dan nilai
terendah sebesar 1. Selanjutnya melalui analisis diskriptif diperoleh nilai mean
(M) sebesar 8,40, nilai median (Me) sebesar 8,5, nilai modus (Mo) sebesar 8,5,
dan standart deviation (SD) sebesar 2,51.
Selanjutnya dengan menggunakan rumus Sturges untuk menentukan
distribusi frekuensi data hasil tes keterampilan menulis bahasa Jerman, maka
diperoleh kelas interval sebesar 7 kelas dan panjang kelas sebesar 1,8. Sebaran
distribusi frekuensi data hasil tes keterampilan menulis bahasa Jerman dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 13: Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Keterampilan Menulis
Bahasa Jerman
No. Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%)
1. 1 – 2,8 1 1 1,41
2. 2,9 – 4,7 4 5 5,63
3. 4,8 – 6,6 10 15 14,08
4. 6,7 – 8,5 25 40 35,21
5. 8,6 – 10,4 16 56 22.54
6. 10,5 – 12,3 11 67 15,49
7. 12,4 – 14,2 4 71 5,63
Jumlah 71 255 100,00
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram
sebagai berikut.
Gambar 4: Histogram Variabel Prestasi Belajar Keterampilan Menulis
Bahasa Jerman
Sesuai tabel dan histogram yang menggambarkan hasil tes keterampilan
menulis bahasa Jerman di atas, diketahui bahwa peserta didik paling banyak
mendapat skor prestasi belajar keterampilan menulis pada interval 6,7 – 8,5























mendapat skor prestasi belajar keterampilan menulis pada interval 1 – 2,8 dengan
peserta didik yang berjumlah 1 orang atau sebesar 1,41%.
Selanjutnya menentukan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi)
dengan penghitungan sebagai berikut.
Mi = ½ (nilai tertinggi + nilai terendah)
= ½ (14 + 1)
= 7,5
SDi = 1/6 (nilai tertinggi – nilai terendah)
= 1/6 (14 – 1)
= 2,17
Setelah Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diketahui,
kemudian disusun kriteria sebagai berikut.
Kategori Tinggi = X > (Mi + SDi)
= X > (7,5 + 2,17)
= X > 9,7 (pembulatan dari 9,67)
Kategori Sedang = (Mi – SDi) < X < (Mi + SDi)
= (7,5 – 2,17) < X < (7,5 + 2,17)
= 5,3 < X < 9,7
Kategori Rendah = X < (Mi – SDi)
= X < (19,5 – 2,17)
= X < 5,3 (pembulatan dari 5,33)
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat dibuat kategori prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman sebagai berikut.
Tabel 14: Kategori Prestasi Belajar Keterampilan Menulis
Bahasa Jerman
Kategori Rumus Skor
Tinggi X > M + SD X > 9,7
Sedang M – SD < X < M + SD 5,3 < X < 9,7
Rendah X < M – SD X < 5,3
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Sesuai dengan rumus kategori keterampilan menulis bahasa Jerman di atas,
diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden memiliki prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman yang sedang dengan jumlah 45 peserta didik
atau 63,38%, sedangkan responden yang memiliki prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman yang tinggi berjumlah 16 peserta didik atau 22,54% dan
responden dengan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman rendah
berjumlah 10 peserta didik atau 14,08%. Hasil kategori prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai
berikut.
Tabel 15: Hasil Kategori Prestasi Belajar Keterampilan
Menulis Bahasa Jerman





2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran dilakukan sebelum melakukan analisis regresi. Uji
normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui apakah data-data dari setiap
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Variabel yang diuji meliputi
minat belajar bahasa Jerman, penguasaan kosakata bahasa Jerman, dan prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman. Dalam melakukan uji normalitas,
teknik analisis data yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov dan
penghitungannya dibantu dengan software statistik SPSS versi 18. Variabel
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dikatakan berdistribusi normal, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. >
0,05) pada taraf signifikansi α = 0,05. Berikut ini merupakan hasil uji normalitas
sebaran untuk semua variabel penelitian yang disajikan dalam bentuk sebuah
tabel.
Tabel 16: Hasil Uji Normalitas Sebaran
Variabel Nilai Sig. Kesimpulan
Minat belajar bahasa Jerman 0,493 Normal
Penguasaan kosakata bahasa Jerman 0,277 Normal
Keterampilan menulis bahasa Jerman 0,125 Normal
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas sebaran di atas menunjukkan bahwa
minat belajar bahasa Jerman memiliki nilai signifikansi sebesar 0,493, penguasaan
kosakata bahasa Jerman sebesar 0,277, serta prestasi belajar keterampilan menulis
bahasa Jerman sebesar 0,125. Nilai signifikansi dari setiap variabel lebih dari
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data dari setiap variabel dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
(X1 dan X2) dan variabel terikat (Y) apakah berbentuk linear atau tidak. Variabel
bebas dan variabel terikat dikatakan linear, jika signifikansi pada hasil
penghitungan lebih besar dari 0,05. Cara kedua dalam uji linearitas adalah dengan
mengkonsultasikan hitungF dengan tabelF dengan taraf signifikansi α = 0,05.
Hubungan variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linear apabila hitungF
lebih kecil dari tabelF . Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan bantuan
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software statistik SPSS versi 18. Adapun hasil uji linearitas adalah sebagai
berikut.
Tabel 17: Hasil Uji Linearitas










0,236 1,322 1,958 Linear
Berdasarkan tabel hasil uji linearitas di atas terlihat bahwa pada variabel
minat belajar (X1) terhadap variabel prestasi belajar keterampilan menulis bahasa
Jerman (Y) memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,203, serta
Fhitung sebesar 1,324 lebih kecil dari Ftabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara minat belajar dengan prestasi belajar keterampilan menulis adalah linear.
Uji kedua yaitu antara variabel penguasaan kosakata (X2) dan  variabel
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman. Nilai signifikansi pada
kedua variabel tersebut sebesar 0,236 lebih besar dari 0,05, serta Fhitung sebesar
1,322 lebih kecil dari Ftabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
penguasaan kosakata dan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
adalah linear. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua variabel
bebas tersebut memiliki hubungan yang linear terhadap variabel prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman.
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c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
multikolinieritas (korelasi antar variabel bebas). Kriteria pengujian
multikoliniearitas dapat dilihat melalui nilai rhitung. Jika rhitung lebih kecil dari 0,800
berarti tidak terjadi multikolinearitas, tetapi jika rhitung lebih besar atau sama
dengan 0,800 berati terjadi multikolinearitas (Arikunto, 1991: 317). Pengujian
multikolinearitas dilakukan menggunakan bantuan software statistik SPSS versi
18.
Tabel 18: Tabel Uji Multikolinearitas
Variabel rhitung Keterangan
Minat belajar bahasa Jerman
dan penguasaan kosakata
bahasa Jerman.
0,455 Tidak terjadi multikolinearitas
Berdasarkan tabel di atas nilai rhitung adalah 0,455 dan lebih kecil dari
0,800 (0,455 < 0,800). Jadi tingkat kolinearitas antara variabel bebas minat belajar
dan penguasaan kosakata bahasa Jerman dapat ditoleransi atau tidak terdapat
multikolinearitas antara variabel bebas X1 dan X2.
3. Pengujian Hipotesis Statistik
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama (I) dan
hipotesis kedua (II) pada penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi
sederhana, sedangkan hipotesis ketiga (III) diuji menggunakan analisi regresi
ganda. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
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a. Pengujian Hipotesis I
Hipotesis pertama menguji pengaruh minat belajar bahasa Jerman terhadap
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman. Adapun Ho dan Ha yang
telah dirumuskan adalah sebagai berikut.
Ho : ρX1Y = 0 Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan minat belajar
bahasa Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta.
Ha : ρX1Y > 0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat belajar
bahasa Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) adalah terdapat
pengaruh yang signifikan minat belajar bahasa Jerman terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta. Dalam
penelitian ini Ha diterima apabila Ho ditolak. Kriteria Ho ditolak adalah jika thitung
lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel). Adapun teknik analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut adalah analisis regresi sederhana, pengujian hipotesis
dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS versi 18. Hasil uji hipotesis
pertama dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 19: Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X1-Y)
Variabel Harga r-r
2 Harga t Koef Konstanta
rx1y r
2
x1y rtabel thitung ttabel
X1 Y 0,575 0,331 0,235 5,838 1,995 0,143 - 4,193
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Nilai koefisien minat belajar (X1) adalah sebesar 0,143 dan bilangan
konstanta sebesar –4,193. Sesuai dengan angka tersebut, maka dapat dibuat
sebuah persamaan satu prediktor sebagai berikut.
Ŷ = (-4,193) + 0,143 X1 atau Ŷ = 0,143 X1 – 4,193
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,143.
Hal tersebut berarti jika minat belajar bahasa Jerman (X1) meningkat 1 poin, maka
skor prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman (Y) akan meningkat
sebesar 0,143 satuan. Selanjutnya diketahui hasil koefisien korelasi (rx1y) sebesar
0,575 dan lebih besar dari rtabel (0,575 > 0,235), hal tersebut menunjukkan bahwa
minat belajar bahasa Jerman berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman. Koefisien determinasi (r2x1y) sebesar 0,331,
nilai itu menunjukkan bahwa minat belajar bahasa Jerman berpengaruh 33,1%
terhadap prestasi belajar keterampilan bahasa Jerman.
Dalam pengujian hipotesis dilakukan juga pengujian signifikansi. Uji
signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi variabel minat belajar bahasa
Jerman (X1) terhadap variabel prestasi belajar keterampilan menulis bahasa
Jerman (Y). Berdasarkan uji-t diperoleh thitung sebesar 5,838 dan ttabel sebesar
1,995 pada taraf signifikansi α = 0,05 (5,838 > 1,995), maka thitung lebih besar dari
pada ttabel. Hal itu menunjukkan bahwa minat belajar bahasa Jerman terhadap
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman memiliki pengaruh yang
signifikan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan minat belajar bahasa Jerman terhadap
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prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA
Negeri 7 Yogyakarta ditolak. Hal ini berarti hipotesis penelitian (Ha) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar bahasa
Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman kelas X
SMA Negeri 7 Yogyakarta diterima.
b. Pengujian Hipotesis II
Hipotesis kedua menguji pengaruh penguasaan kosakata bahasa Jerman
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman. Adapun Ho dan Ha
yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut.
Ho : ρX2Y = 0 Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan penguasaan
kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 7 Yogyakarta.
Ha : ρX2Y > 0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penguasaan
kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 7 Yogyakarta.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) adalah terdapat
pengaruh yang signifikan penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
Dalam penelitian Ha diterima apabila Ho ditolak. Kriteria Ho ditolak adalah jika
thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel). Adapun teknik analisis yang digunakan
untuk menguji hipotesis tersebut adalah analisis regresi sederhana. Pengujian
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hipotesis dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS versi 18. Hasil uji
hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 20: Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X2-Y)
Variabel Harga r-r
2 Harga t Koef Konstanta
rx2y r
2
x2y rtabel thitung ttabel
X2 Y 0,464 0,215 0,235 4,346 1,995 0,410 0,775
Nilai koefisien penguasaan kosakata (X2) adalah sebesar 0,410 dan
bilangan konstanta sebesar 0,775. Sesuai dengan angka tersebut, maka dapat
dibuat sebuah persamaan satu prediktor sebagai berikut.
Ŷ = 0,775 + 0,410 X2
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X2 sebesar 0,410.
Hal tersebut berarti jika penguasaan kosakata bahasa Jerman (X2) meningkat 1
satuan, maka skor prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman (Y) akan
meningkat sebesar 0,410 satuan. Selanjutnya diketahui hasil koefisien korelasi
(rx2y) sebesar 0,464 dan lebih besar dari rtabel (0,464 > 0,235), hal tersebut
menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Jerman berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman. Koefisien
determinasi (r2x2y) sebesar 0,215, nilai itu menunjukkan bahwa penguasaan
kosakata bahasa Jerman berpengaruh 21,5% terhadap prestasi belajar
keterampilan bahasa Jerman.
Dalam pengujian hipotesis dilakukan juga pengujian signifikansi. Uji
signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi variabel penguasaan
kosakata bahasa Jerman (X2) terhadap variabel prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman (Y). Berdasarkan uji-t diperoleh thitung sebesar 4,346 dan
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ttabel sebesar 1,995 pada taraf signifikansi α = 0,05, maka thitung lebih besar dari
pada ttabel. Hal itu menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Jerman
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman memiliki pengaruh
yang signifikan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan penguasaan kosakata bahasa Jerman
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas
X SMA Negeri 7 Yogyakarta ditolak. Hal ini berarti hipotesis penelitian (Ha)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penguasaan kosakta
bahasa Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta diterima.
c. Pengujian Hipotesis III
Hipotesis ketiga menguji pengaruh minat belajar bahasa Jerman dan
penguasaan kosakata bahasa Jerman secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman. Adapun Ho dan Ha yang telah
dirumuskan adalah sebagai berikut.
Ho : ρ X1X2Y = 0 Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat
belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa
Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
Ha : ρ X1X2Y > 0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat belajar
bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman
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terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) adalah terdapat
pengaruh yang signifikan minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata
bahasa Jerman secara bersama-sama terhadap prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta. Dalam penelitian ini
Ha diterima apabila Ho ditolak. Kriteria Ho ditolak adalah jika Fhitung lebih besar
dari Ftabel (Fhitung > Ftabel). Adapun teknik analisis yang digunakan untuk menguji
hipotesis tersebut adalah analisis regresi ganda, pengujian hipotesis dilakukan
dengan bantuan software statistik SPSS versi 18. Rangkuman hasil penghitungan
untuk menguji hipotesis ketiga dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji Signifikansi Regresi Ganda (X1X2 – Y)
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig.
Minat belajar bahasa Jerman 0,115 4,289 0,000
Penguasaan kosakata bahasa








1. Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, didapat persamaan garis
regresi ganda yang dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut.
Ŷ = (-5,850) + 0,115 X1 + 0,225 X2 atau Ŷ = 0,115 X1 + 0,225 X2 - 5,850
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Dalam persamaan tersebut dijelaskan jika minat belajar bahasa Jerman
(X1) meningkat satu satuan, nilai penguasaan kosakata bahasa Jerman konstan,
maka skor prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman (Y) akan
meningkat sebesar 0,115 satuan. Jika penguasaan kosakata bahasa Jerman (X2)
meningkat sebesar satu satuan,  nilai minat belajar bahasa Jerman konstan, maka
skor prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman (Y) akan meningkat
sebesar 0,225 satuan.
2. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Sesuai dengan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan software
statistik SPSS versi 18 menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,618 dan
lebih besar dari Rtabel yang bernilai 0,2352, hal tersebut menunjukkan bahwa
minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar keterampilan menulis
bahasa Jerman. Selanjutnya diketahui nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,382. Nilai tersebut berarti 38,2% perubahan pada variabel prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman dipengaruhi oleh minat belajar bahasa
Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman, sedangkan sisanya sebesar
61,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
3. Pengujian Signifikansi Regresi Ganda dengan Uji-F
Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan uji F, didapat Fhitung sebesar
21,026 dan Ftabel sebesar 3,131 pada taraf signifikansi α = 0,05. Jika Fhitung
dibandingkan dengan Ftabel, maka dapat dilihat bahwa nilai Fhitung lebih besar dari
pada Ftabel (21,026 > 3,131). Dengan begitu terdapat pengaruh yang signifikan
81
minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas X SMA negeri 7 Yogyakarta. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Ha yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat
belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta diterima, sedangkan Ho ditolak.
4. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif
Sumbangan efektif dan sumbangan relatif bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya nilai
sumbangan efektif dan sumbangan relatif dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 22: Nilai Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif
Variabel Penelitian Efektif (%) Relatif (%)
Minat Belajar Bahasa Jerman (X1) 26,87 70,70
Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman (X2) 11,13 29,30
Total 38,00 100,00
Tabel di atas menunjukkan jumlah sumbangan efektif (SE) dari kedua
variabel adalah sebesar 38,00%.  Variabel minat belajar bahasa Jerman sebesar
26,87%, penguasaan kosakata bahasa Jerman sebesar 11,13%, dan sisanya sebesar
62,00%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Selanjutnya sumbangan relatif dari kedua variabel berjumlah 100,00%. Variabel
minat belajar bahasa Jerman sebesar 70,70% dan penguasaan kosakata bahasa
Jerman sebesar 29,30%.
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Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar
bahasa Jerman memberikan peranan lebih banyak dalam mempengaruhi prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta.
B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar bahasa
Jerman dan penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta.
1. Pengaruh Minat Belajar Bahasa Jerman terhadap Prestasi Belajar
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA Negeri
7 Yogyakarta
Minat belajar merupakan suatu keinginan yang mendorong peserta didik
untuk lebih termotivasi dalam membuat perubahan perilaku yang disebabkan oleh
adanya pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Minat belajar dapat berupa
minat belajar bahasa Jerman. Kegiatan yang menunjukkan bahwa seorang peserta
didik memiliki minat belajar bahasa Jerman adalah dengan memperhatikan
pelajaran bahasa Jerman saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, senang
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan bahasa Jerman, gemar membaca
teks berbahasa Jerman, gemar melihat video pendidikan berbahasa Jerman, serta
bersedia bertanya kepada guru atau peserta didik lain ketika menemui masalah
saat mempelajari bahasa Jerman
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Berdasarkan hasil penghitungan dan analisis data yang didapat pada saat
pengumpulan data, diketahui bahwa minat belajar bahasa Jerman sebagian besar
responden atau peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta berada pada
kategori sedang yaitu sebanyak 54,93%. Prestasi belajar keterampilan menulis
bahasa Jerman sebagian besar peserta didik juga termasuk pada kategori sedang
yaitu 63,38%.
Selanjutnya sesuai dengan penghitungan dan analisis data diketahui bahwa
minat belajar bahasa Jerman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman. Hal itu dibuktikan melalui thitung
sebesar 5,838 yang lebih besar dari ttabel yang bernilai 1,995. Selain itu, dalam
penelitian ini juga didapat rhitung sebesar 0,575. Hal tersebut berarti rhitung lebih
besar dari rtabel yaitu 0,575 > 0,235. Dalam pengujian hipotesis pertama didapat
persamaan regresi yaitu Ŷ = (-4,193) + 0,143 X1 atau Ŷ = 0,143 X1 – 4,193.
Hasil penelitian itu membuktikan bahwa hipotesis pertama yang
menyatakan, “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat belajar bahasa
Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta”. Hasil tersebut sesuai dengan apa yang
dipaparkan Syah (2008: 136) tentang minat yaitu minat merupakan suatu
kecenderugan dan keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat yang dimiliki
peserta didik dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar pada bidang
studi atau mata pelajaran tertentu. Jika seorang peserta didik memiliki minat
belajar yang tinggi, peserta didik tersebut akan melakukan usaha agar dapat
meningkatkan prestasi belajar keterampilan menulis yang dimilikinya.
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Menurut Djaali (2007: 121) minat adalah rasa suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat mempengaruhi
bentuk dan intensitas aspirasi seseorang. Ketika seseorang memiliki minat akan
suatu hal, dia akan terlihat lebih giat dan termotivasi untuk melakukan hal tersebut
dibandingkan orang lain yang tidak memiliki minat terhadap hal tersebut.
Pernyataan tersebut memperkuat hipotesis pertama yaitu minat belajar peserta
didik yang tinggi membuat peserta didik itu lebih giat dalam mempelajari
pelajaran bahasa Jerman, sehingga secara tidak langsung prestasi belajar
keterampilan menulis yang dimilikinya pun ikut meningkat.
Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi minat
belajar bahasa Jerman peserta didik, maka prestasi belajar keterampilan menulis
bahasa Jerman juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika minat belajar
bahasa Jerman peserta didik rendah, maka prestasi belajar keterampilan menulis
yang dimiliki juga rendah.
2. Pengaruh Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman terhadap Prestasi
Belajar Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri 7 Yogyakarta
Penguasaan kosakata bahasa Jerman merupakan salah satu hal yang harus
dikuasai seorang peserta didik agar dapat berbahasa Jerman dengan baik.
Banyaknya kosakata bahasa Jerman yang dimiliki akan mempermudah peserta
didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jerman. Kosakata yang dikuasai
dapat berupa kosakata aktif, maupun kosakata pasif. Kosakata aktif adalah
kosakata yang biasa digunakan dalam berbahasa, sedangkan kosakata pasif adalah
kosakata yang jarang digunakan dalam berkomunikasi.
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Berdasarkan hasil penghitungan dan analisis data yang didapat pada saat
pengumpulan data, diketahui bahwa penguasaan kosakata bahasa Jerman sebagian
besar responden atau peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta berada
pada kategori sedang yaitu sebanyak 61,97%. Prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman sebagian besar peserta didik juga termasuk kategori
sedang yaitu 63,38%.
Selanjutnya sesuai dengan penghitungan dan analisis data diketahui bahwa
penguasaan kosakata bahasa Jerman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman. Hal itu dibuktikan melalui
thitung sebesar 4,346 dan lebih besar dari ttabel yang bernilai 1,995. Selain itu, dalam
penelitian ini juga didapat rhitung sebesar 0,464. Hal tersebut berarti rhitung lebih
besar dari rtabel yaitu 0,464 > 0,235. Dalam pengujian hipotesis kedua didapat
persamaan regresi yaitu Ŷ = 0,775 + 0,410 X2.
Dalam penelitian ini, hipotesis yang diterima adalah Ha yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penguasaan kosakata bahasa
Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta. Hipotesis tersebut membuktikan bahwa
penguasaan kosakata berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis. Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah disampaikan
oleh Nurgiyantoro (2012: 210) bahwa kemampuan memahami kosakata dapat
terlihat dari kegiatan membaca dan menyimak, sementara kemampuan
mengguanakan kosakata dapat dilihat dalam kemampuan berbicara atau menulis..
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Kosakata yang dibutuhkan untuk meningkatkan prestasi belajar
keterampilan menulis adalah kosakata aktif. Pada jenjang kelas X, kosakata
bahasa Jerman yang diajarkan di sekolah adalah kosakata aktif. Hal ini bertujuan
untuk mempermudah peserta didik dalam berkomunikasi aktif menggunakan
bahasa Jerman, seperti berbicara dan menulis. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
Djiwandono (2011: 126) yang menyatakan bahwa penguasaan kosakata dibagi
menjadi dua, yaitu penguasaan yang bersifat pasif-reseptif dan penguasaan yang
bersifat aktif-produktif. Penguasaan jenis pasif-reseptif berupa pemahaman arti
kata tanpa diikuti kemampuan untuk menggunakan kosakata tersebut, jadi hanya
mengetahui arti sebuah kata jika digunakan orang lain. Penguasaan jenis aktif-
produktif berupa pemahaman seseorang terhadap arti suatu kata yang diikuti
kemampuan untuk menyampaikan pikirannya menggunakan kata-kata tersebut.
Pada keterampilan menulis dibutuhkan kosakata yang banyak agar dapat
menyampaikan isi pikiran, gagasan atau ide ke dalam sebuah tulisan. Sesuai hasil
analisis dapat dibuat kesimpulan yaitu jika peserta didik memiliki penguasaan
kosakata bahasa Jerman yang tinggi atau banyak, maka prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman yang dimiliki juga termasuk baik atau tinggi.
Akan tetapi jika kosakata bahasa Jerman yang dimiliki sedikit, maka prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman juga kurang baik.
3. Pengaruh Minat Belajar Bahasa Jerman dan Penguasaan Kosakata
Bahasa Jerman secara Bersama-sama terhadap Prestasi Belajar
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA Negeri
7 Yogyakarta
Hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata
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bahasa Jerman secara bersama-sama terhadap prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta. Hal ini
terlihat dari hasil penghitungan analisis regresi ganda yang menunjukkan Fhitung
sebesar 21,026 dan Ftabel sebesar 3,131 pada taraf sinifikansi 5%. Hasil
penghitungan itu berarti Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 21,026 > 3,131.
Dalam menguji hipotesis ketiga, penelitian ini menggunakan analisis
regresi ganda dan didapat persamaan regresi yaitu Ŷ = (-5,850) + 0,115 X1 +
0,225 X2 atau Ŷ = 0,115 X1 + 0,225 X2 - 5,850. Persamaan tersebut menunjukkan
adanya pengaruh minat belajar bahasa Jerman dan penguasaan kosakata bahasa
Jerman terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman.
Variabel minat belajar bahasa Jerman dan variabel penguasaan kosakata
bahasa Jerman memiliki pengaruh  terhadap variabel prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta.
Keberadaan kedua variabel tersebut saling mendukung untuk pencapaian terbaik
dalam prestasi belajar keterampilan menulis. Ketika mempelajari bahasa Jerman,
peserta didik mempelajari empat keterampilan berbahasa dan salah satunya adalah
keterampilan menulis.
Minat belajar bahasa Jerman yang tinggi ditunjukkan dengan sikap peserta
didik yang senang dengan pelajaran bahasa Jerman, senang mempelajari hal-hal
baru yang menunjang kemampuannya dalam berbahasa. Hal tersebut diperkuat
oleh pernyataan Slameto (2003: 180) yang mengungkapkan bahwa suatu minat
dapat diekpresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta
didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
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melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Peserta didik yang memiliki minat
terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap subjek tersebut.
Prestasi belajar keterampilan menulis yang tinggi tidak hanya dipengaruhi
oleh minat belajar yang tinggi, namun dipengaruhi juga oleh penguasaan
kosakata. Peserta didik dengan penguasaan kosakata yang baik atau cukup
banyak, tulisan yang dibuat lebih baik dan menarik karena kata-kata yang
digunakan bervariasi dan gagasan dapat disampaikan dengan jelas. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh Rivers (dalam Nunan, 1991: 117) yang menyatakan bahwa
penguasaan kosakata adalah dasar untuk keberhasilan penguasaan bahasa kedua,
karena tanpa penambahan kosakata, kita tidak mungkin menggunakan struktur
dan fungsi bahasa yang telah dipelajari untuk komunikasi yang dapat dipahami.
Penguasaan kosakata bahasa Jerman dapat meningkat, jika memiliki minat
belajar bahasa Jerman yang tinggi. Ketika penguasaan kosakata bahasa Jerman
meningkat, maka peserta didik akan lebih mudah menuangkan ide, gagasan, atau
perasaannya dalam sebuah tulisan. Jadi berdasarkan uraian dan hasil analisis data,
minat belajar dan penguasaan kosakata bahasa Jerman yang meningkat, dapat
meningkatkan prestasi belajar keterampilan menulis peserta didik. Akan tetapi,
jika minat belajar dan penguasaan kosakata menurun, maka prestasi belajar
keterampilan menulis juga dapat menurun.
89
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut.
1. Teori dalam penelitian ini masih kurang, karena peneliti sebagai pemula, sulit
menemukan teori bahasa Jerman dan buku-buku yang menunjang.
2. Salah satu variabel dalam penelitian ini berkaitan dengan psikologi, sedangkan
peneliti tidak benar-benar memahami aspek tersebut. Peneliti mempelajari
psikologi hanya melalui buku yang terbatas pula.
3. Pada saat pengambilan data, waktu yang disediakan guru terbatas.
4. Peneliti merasa jumlah sampel atau responden dalam penelitian ini masih
kurang. Hal ini dikarenakan banyak kelas yang sering kosong dan guru harus
mengejar materi, karena kelas yang sering kosong membuat materi yang
diterima peserta didik tertinggal dari kelas lain.
5. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dibuat sendiri oleh peneliti,
sehingga masih belum sempurna.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat belajar bahasa Jerman
terhadap prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil
penghitungan yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (5,838 >
1,995) pada taraf signifikansi α = 0,05. Adapun koefisien korelasi sebesar
0,575 dan koefisien determinasi sebesar 0,331 atau 33,1%.
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penguasaan kosakata bahasa
Jerman dengan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat melalui
hasil penghitungan yang menunjukkan nilai thitung itu lebih besar dari pada ttabel
(4,346 > 1,995) pada taraf signifikansi α = 0,05. Dalam penelitian ini didapat
koefisien korelasi sebesar 0,464 dan koefisien determinasi sebesar 0,215 atau
21,5%.
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat belajar bahasa Jerman dan
penguasaan kosakata bahasa Jerman secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri
7 Yogyakarta. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penghitungan Fhitung
sebesar 21,026 pada taraf signifikansi α = 0,05. Nilai Fhitung dalam penelitian ini
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lebih besar dari Ftabel yaitu 21,026 > 3,131. Dalam penghitungan regresi ganda
didapat nilai SE variabel minat belajar dan penguasaan kosakata sebesar
38,00%, sedangkan sisa nilai SE sebesar 62,00% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
dipaparkan sebelumnya, diketahui bahwa prestasi belajar keterampilan menulis
dipengaruhi oleh minat belajar dan penguasaan kosakata bahasa Jerman. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar keterampilan menulis dapat
ditunjang beberapa faktor, seperti faktor dari dalam diri peserta didik, faktor dari
luar diri peserta didik, serta faktor kebahasaan. Variabel minat belajar dalam
penelitian ini termasuk faktor dari dalam diri peserta didik, serta variabel
penguasaan kosakata merupakan faktor kebahasaan.
Dua variabel bebas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dapat
mempengaruhi prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman, dibuktikan
melalui sumbangan efektif (SE) dari kedua variabel tersebut sejumlah 38,00%.
Melalui hasil tersebut dapat dikatakan bahwa minat belajar dan penguasaan
kosakata dibutuhkan untuk meningkatkan prestasi belajar keterampilan menulis.
Akan tetapi terdapat faktor lain yang mempengaruhi peningkatan prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik, seperti penguasaan struktur
dan gramatik, motivasi, metode dan teknik mengajar guru, media pembelajaran
yang digunakan, fasilitas kelas, dan lain-lain.
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Minat belajar bahasa Jerman yang tinggi pada diri peserta didik, membuat
dia senang mempelajari hal-hal baru atau materi yang berhubungan dengan bahasa
Jerman, tingginya motivasi untuk mahir berbahasa Jerman, selalu memiliki rasa
ingin tahu, senang mengerjakan tugas dari guru, serta melakukan latihan yang
dapat menunjang kemampuannya dalam berbahasa Jerman.
Selanjutnya tindakan atau upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan minat belajar bahasa Jerman tidaklah terlepas dari peran seorang
guru. Guru dapat membantu peserta didik meningkatkan minatnya untuk belajar
bahasa Jerman dengan beberapa cara seperti memberi pemahaman atau pengertian
kepada peserta didik bahwa belajar bahasa Jerman tidaklah sulit, menggunakan
media pembelajaran yang variatif dan menarik minat peserta didik, menerapkan
metode dan teknik pembelajaran yang komunikatif dan menyenangkan agar
materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik, serta memberikan latihan-
latihan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Dengan demikian, diharapkan
dapat meningkatkan minat belajar bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri 7
Yogyakarta.
Selain minat belajar bahasa Jerman, terdapat fakor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar keterampilan menulis. Faktor tersebut adalah
penguasaan kosakata. Kosakata merupakan unsur kebahasaan yang penting untuk
dikuasai jika seseorang mempelajari bahasa. Penggunaan kosakata
memungkinkan seseorang untuk menyampaikan pikiran, ide, serta gagasan.
Sebagian besar peserta didik mengeluh kesulitan berbahasa Jerman, karena
kosakata yang mereka kenal dan kuasai masih sedikit, selain itu mereka sering
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tidak mengerti arti suatu kata bahasa Jerman dalam bahasa Indonesia. Oleh karena
itu, dibutuhkan tindakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jerman
peserta didik.
Tindakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata tersebut, antara lain
rutin membaca bacaan bahasa Jerman, membiasakan diri menulis kalimat atau
karangan sederhana dalam bahasa Jerman, serta mencatat kata-kata baru ke dalam
catatan kecil. Selain itu, guru dapat membantu peserta didik meningkatkan
penguasaan kosakata yang dimiliki dengan cara memberikan kata-kata baru yang
dapat diterapkan dan secara tidak langsung dihafalkan oleh peserta didik.
Pada dasarnya minat belajar bahasa Jerman dapat meningkat dengan
mudah jika peserta didik memiliki keinginan yang besar untuk dapat berbahasa
Jerman dengan baik dan benar. Penguasaan kosakata dan prestasi belajar
keterampilan menulis dapat meningkat apabila peserta didik senang mengenal
kata-kata baru dan mencatatnya, kemudian menuangkan kata-kata yang
dikuasainya ke dalam sebuah tulisan. Dengan demikian, diharapkan peserta didik
memiliki prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman yang baik, mampu
membuat tulisan yang menarik dan mampu menyampaikan pikiran, ide, dan
gagasannya.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut.
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1. Bagi peserta didik
Peserta didik hendaknya selalu meningkatkan minat dalam mempelajari
bahasa Jerman, serta meningkatkan kosakata yang telah dikuasai. Karena di era
globalisasi ini, mempelajari bahasa asing adalah hal yang penting dan dapat
memberikan nilai lebih bagi pembelajar bahasa asing tersebut. Selain itu,
dengan mempelajari bahasa Jerman diharapkan dapat membantu peserta didik
mencari atau mendapatkan informasi, khususnya dalam bahasa Jerman.
2. Bagi guru
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa minat belajar dan penguasaan
kosakata bahasa Jerman memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar
keterampilan menulis. Oleh karena itu, diharapkan guru bersedia
menumbuhkan atau meningkatkan minat belajar bahasa Jerman peserta didik.
Ketika peserta didik memiliki minat belajar bahasa Jerman yang tinggi, hal ini
akan memudahkan guru untuk meningkatkan penguasaan kosakata serta
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik.
3. Bagi sekolah
Sekolah hendaknya memfasilitasi peserta didik dengan menyediakan buku
ajar yang memadai, buku-buku bacaan berbahasa Jerman, kamus atau poster-
poster berbahasa Jerman. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar bahasa Jerman peserta didik.
4. Bagi peneliti lain
Peneliti lain atau peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan meneliti faktor lain seperti kedisplinan, kecerdasan, media
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pembelajaran, atau variabel bebas lain yang mempengaruhi prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman. Peneliti diharapkan dapat menggunakan
teori-teori yang dapat menunjang penelitian.
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ANGKET MINAT BELAJAR BAHASA JERMAN
Nama : ...........................................................
No. Urut : ...........................................................
Petunjuk pengisian:
1. Tulislah nama dan nomor absen di tempat yang telah disediakan.
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama.
3. Jawablah butir pernyataan di bawah ini dengan tanda centang ( √ ) pada pilihan jawaban
yang tersedia sesuai dengan keadaan diri. Jawaban tidak mempengaruhi nilai bahasa
Jerman.
Keterangan:
SS : Sangat Setuju TS   : Tidak Setuju
S   : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
4. Terima kasih atas kesediaannya untuk mengisi angket ini.
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya berusaha mendapatkan nilai yang baik pada mata
pelajaran bahasa Jerman dengan cara rajin belajar.
2. Saya senang berdiskusi dengan teman mengenai kesulitan
dalam mempelajari bahasa Jerman.
3. Saya berusaha aktif ketika kegiatan pembelajaran bahasa
Jerman berlangsung.
4. Saya senang mengerjakan soal latihan bahasa Jerman
yang ada di website.
5. Saya senang dengan pelajaran bahasa Jerman.
6. Saya mengantuk saat kegiatan belajar mengajar pelajaran
bahasa Jerman.
7. Saya senang mencari materi pelajaran bahasa Jerman
melalui internet.
8. Saya merasa bahwa bahasa Jerman adalah mata pelajaran
yang sulit dipelajari.
9. Saya sering berbicara dengan teman ketika guru
menjelaskan materi.
10. Saya tidak senang jika diminta guru untuk mengerjakan
latihan.
11. Saya mencatat materi yang ditulis oleh guru di papan
tulis.
12. Saya merasa bersemangat saat pembelajaran bahasa
Jerman.
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13. Saya malas bertanya kepada teman atau guru jika kurang
mengerti materi yang diajarkan.
14. Saya belajar bahasa Jerman tidak hanya di sekolah saja.
15. Saya berkonsentrasi ketika pembelajaran bahasa Jerman
berlangsung.
16. Saya malas mencari buku yang berkaitan dengan mata
pelajaran bahasa Jerman untuk belajar.
17. Saya menganggap bahwa mata pelajaran bahasa Jerman
adalah mata pelajaran yang menarik dan menyenangkan.
18. Catatan pelajaran bahasa Jerman saya tidak lengkap.
19. Ketika guru memberikan pertanyaan, saya ingin
mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan tersebut.
20. Saya tidak pernah mempelajari materi pelajaran bahasa
Jerman terlebih dahulu sebelum materi tersebut diajarkan
oleh guru.
21. Saya selalu tepat waktu ketika mengumpulkan tugas atau
PR.
22. Saya membuat gaduh saat kegiatan belajar mengajar
bahasa Jerman.
23. Saya tetap memperhatikan pelajaran walaupun teman
mengajak berbicara tentang sesuatu hal di luar mata
pelajaran bahasa Jerman.
24. Saya memilih bersikap pasif ketika diskusi kelompok.
25. Saya menjawab asal-asalan ketika guru mengajukan
pertanyaan.
26. Saya belajar bahasa Jerman hanya pada saat akan
ulangan.
27. Saya mencari alasan agar bisa meninggalkan pelajaran
bahasa Jerman, walaupun hanya sebentar.
28. Saya sudah menyiapkan buku pelajaran bahasa Jerman
ketika guru memasuki kelas.
29. Saya tidak malu bertanya kepada guru ketika menemui
kesulitan.
30. Saya senang jika pada saat jam pelajaran bahasa Jerman
guru tidak bisa mengajar.
31. Saya tidak menemui kesulitan dan hambatan ketika
mempelajari keterampilan berbahasa Jerman.
32. Saya sering melamun atau tertidur ketika guru sedang
menyampaikan materi pelajaran bahasa Jerman.
33. Saya mencatat kesulitan apa saja yang saya temui saat
mempelajari materi pelajaran bahasa Jerman untuk
keesokan harinya.
34. Saya senang membuat daftar kosakata baru dan gramatik
bahasa Jerman yang telah diajarkan.
35. Saya senang ketika mencoba mengerjakan soal latihan
yang sekiranya akan diajarakn keesokan harinya.
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KUNCI PENILAIAN
ANGKET MINAT BELAJAR BAHASA JERMAN
 Pernyataan favourable atau pernyataan yang disetujui diberi bobot 4, 3, 2, 1 dengan
ketentuan sebagai berikut.
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
 Pernyataan unfavourable atau pernyataan yang tidak disetujui diberi bobot 1, 2, 3, 4
dengan ketentuan sebagai berikut.
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 4
Keterangan: Jumlah pernyataan favourable sebanyak 19 buah dan pernyataan
unfavourable sebanyak 14 buah
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24 + 119 = .....
Nama : ________________________
No. Urut : ________________________
Kelas : ________________________
TES PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA JERMAN
KELAS X
1. Susi  : ....... hast du Mathe?
Katja : Am Dienstag.
a. Warum d. Wie spät
b. Wie lange e. Wann
c. Wie viel Uhr







3. Inge : Wie findest du Indonesien?
Aldi : Indonesien ist ..........
a. schön. d. klug.
b. freundlich. e. dunkel.
c. hoch.
4. Lunna : Was machst du?
Ralf : Ich ................ Deutsch.
a. mache d. bringe
b. lerne e. sehe
c. suche
5.
Dave : Herr Meier, was ist das?
Herr Meier : Das ist ...............
a. ein Bleistift. d. ein Kuli.
b. ein Buch. e. eine Kreide.
c. ein Lineal.
6. Ich will einen Text schreiben. Ich
............ einen Bleistift.
a. bin d. brauche
b. schreibe e. höre
c. lerne
7. Herr Müller ist 50 Jahre alt.
Bastian ist 17 Jahre alt, also er ist
noch .......
a. interssant. d. neu.








9. Richard : ....... heiβt “buku” auf
Deutsch?
Michael : Das Buch.
a. Was d. Wo
b. Wann e. Wie
c. Wie lange
10. Gustav : ......... ihr Schülerinnen?
Eva & Katja : Ja, wir sind
Schülerinnen.
a. Lernt d. Habt





Petra    : Rachel, Ist das ein Poster?
Rachel : Nein, das ist kein Poster.
Das ist......
a. ein Foto. d. ein Land.
b. ein Bild. e. ein Papier.
c. eine Landkarte.
12. Marko : Ist das Haus groβ?
Paula   : Nein, das Haus ist ............
a. hoch. d. modern.
b. klein. e. gut.
c. nett.
13. Richard : ....... ist das?
Alex      : Das ist Herr Müller. Er
ist ein Lehrer.
a.  Was d. Wo
b.  Wen e. Wie heiβt
c.  Wer
14. Martha : Wie findest du Frau
Niemeyer?
Martin : Sie ist sehr ...........
a. nett. d. billig.
b. neu. e. kaputt.
c. hell.
15. Nathan : Wie viel Uhr ist es?
Lois     : Es ist ............. (13.30)
a. halb eins.
b. dreiβig vor dreizehn.
c. halb zwei.
d. dreizehn nach dreizehn.
e. dreizehn Uhr dreizehn.
16. Inge  : Was ....... du?
Ritta : Ich bin eine Schülerin.
a. hast d.lernst
b. siehst e. schreibst
c. bist
17. Katja : Wie sagt man “penghapus”
auf Deutsch?
Lala  : ...................
a. Die Tache. d. Das Buch.
b. Der Schwamm. e. Das Heft.
c. Das Wörterbuch.
18. Paula : Wie findest du Deutsch?
Jan     : Deutsch ist .............
a. groβ. d. klein.
b. teuer. e. dunkel.
c. interessant.
19. Larissa : Was .......... Alex?
Leo : Er hört Musik.
a. ist d. hören
b. spricht e. macht
c. hat
20.
Peter : Was ist das?
Lisa  : Das ist ..................
a. ein Regal. d. eine Tafel.
b. ein Schrank. e. ein Tisch.
c. ein Stuhl.
21. Dion : Wie spät ist es jetzt?
Sony : Es ist ......... (11:45)
a. Viertel nach elf.
b. Viertel vor zwölf.
c. zwölf Uhr fünfundvierzig.
d. elf Uhr fünfzehn.
e. Viertel nach zwölf.
22. Dave : Wie heiβt “kertas” auf
Deutsch ?
Lisa  : ............
a. Das Lineal. d. Der Bleistift.
b. Der Kuli. e. Das Papier.
c. Der Kugelschreiber.
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23. Florian : Magst du mein Handy?
Ulla     : Ja, dein Handy ist .............
a. alt. d. bunt.
b. kurz. e. teuer.
c. modern.
24. Robert : Wann fliegst du nach
Paris?






25. Paula : ...... ist er?
Siska : Er ist Herr Kuhn.
a. Wo d. Wie
b. Wer e. Wann
c. Was
26.
Silvia : Ist das ein Regal?
Maria : Nein, das ist kein Regal.
Das ist .........
a. ein Schrank. d. ein Projektor.
b. ein Tisch. e. ein Stuhl.
c. eine Tafel.
27. Ozil  : Ist deine Tasche teuer?
Lissa : Nein, das ist ......
a. gut. d. freundlich.
b. jung. e. billig.
c. interssant.
28. Peter  : Wann fährst du nach
Berlin?






29. Inge  : Was ........ du?
Petra : Mathe.
a. bist d. suchst
b. lernst e. gehst
c. machst
30. Karl      : .............. bleibst du jetzt?
Ludwig : In Bremen.
a. Wann d. Wie
b. Wer e. Wo
c. Wie lange





































No. Urut : _______________________
Kelas : _______________________
TES KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN KELAS X
Tulislah sebuah surat untuk Helga tentang sekolahmu dengan menjawab poin-poin di bawah
ini!
Surat yang kamu tulis untuk Helga.
___________________, den 25.5.2015
Liebe Helga,
dein Brief ist sehr interessant. Hier ist ein Bericht über meine Schule.
Meine Schule ist




 Wie heiβt deine Schule?
 Um wie viel Uhr beginnt die Schule?
 Wann lernst du Deutsch? (am Montag, Dienstag, ....)
 Wer unterrichtet Deutsch? (Herr.... / Frau ....)
 Wie findest du ihn / sie? (nett, sympatisch, streng, freundlich,....)
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KUNCI JAWABAN
TES KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN KELAS X
Surat yang kamu tulis untuk Helga.
Yogyakarta , den 25.5.2015
Liebe Helga,
dein Brief ist sehr interessant. Hier ist ein Bericht über meine Schule.
Meine Schule heiβt SMA N 7 Yogyakarta. Meine Schule beginnt um
viertel nach sieben. Ich lerne Deutsch am Freitag. Frau Purwati
unterrichtet Deutsch. Sie ist nett und sympatisch.






1. Data Skor Uji Coba Angket Minat Belajar Bahasa Jerman
2. Data Skor Uji Coba Tes Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
DATA SKOR UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR BAHASA JERMAN
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jml
1 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 111
2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 110
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106
4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 111
5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 129
6 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 97
7 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 105
8 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 2 111
9 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 97
10 3 2 3 2 4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 101
11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 99
12 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 101
13 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 95
14 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 114
15 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102
16 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 91
17 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 99
18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 104
19 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 1 4 2 2 3 97
20 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 112
21 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 86
22 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 132
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DATA SKOR UJI COBA TES PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA JERMAN
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jml
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 18
2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 26
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 31
4 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 16
5 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 16
6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 21
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 30
9 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 16
10 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 29
11 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 18
12 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 28
14 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 16
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 31
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 31
17 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 16
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
19 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 17
20 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 17
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 31




1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Minat Belajar Bahasa Jerman
2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tes Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
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HASIL  UJI  VALIDITAS  DAN  RELIABILITAS
ANGKET  MINAT  BELAJAR  BAHASA JERMAN
Rangkuman Uji Validitas
No. No. Item KoefisienKorelasi Keterangan
1 Item 1 0,457 Valid
2 Item 2 0,276 Tidak Valid
3 Item 3 0,486 Valid
4 Item 4 0,423 Valid
5 Item 5 0,441 Valid
6 Item 6 0,487 Valid
7 Item 7 0,516 Valid
8 Item 8 0,58 Valid
9 Item 9 0,548 Valid
10 Item 10 0,407 Valid
11 Item 11 0,485 Valid
12 Item 12 0,489 Valid
13 Item 13 0,752 Valid
14 Item 14 0,509 Valid
15 Item 15 0,506 Valid
16 Item 16 0,457 Valid
17 Item 17 0,41 Valid
18 Item 18 0,773 Valid
19 Item 19 0,725 Valid
20 Item 20 0,774 Valid
21 Item 21 0,708 Valid
22 Item 22 0,692 Valid
23 Item 23 0,472 Valid
24 Item 24 0,767 Valid
25 Item 25 0,554 Valid
26 Item 26 0,428 Valid
27 Item 27 0,765 Valid
28 Item 28 0,661 Valid
29 Item 29 0,643 Valid
30 Item 30 0,405 Valid
31 Item 31 0,534 Valid
32 Item 32 0,102 Tidak Valid
33 Item 33 0,794 Valid
34 Item 34 0,626 Valid
35 Item 35 0,511 Valid






Cases Valid 22 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 22 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,929 33
Item-Total Statistics








Item1 95,41 111,872 ,420 ,928
Item2 95,59 113,110 ,469 ,928
Item3 96,27 110,398 ,378 ,929
Item4 95,27 110,779 ,403 ,928
Item5 95,68 110,989 ,431 ,928
Item6 95,86 109,742 ,490 ,927
Item7 95,73 110,113 ,567 ,927
Item8 95,64 106,147 ,464 ,929
Item9 95,64 111,385 ,364 ,929
Item10 95,09 110,468 ,428 ,928
Item11 95,45 109,879 ,458 ,928
Item12 95,59 111,396 ,749 ,926
Item13 96,14 107,838 ,460 ,928
Item14 95,55 112,355 ,491 ,928
Item15 95,68 110,418 ,411 ,928
Item16 95,32 111,180 ,377 ,929
Item17 95,82 105,775 ,756 ,924
Item18 95,77 107,898 ,728 ,925
Item19 96,18 105,394 ,745 ,924
Item20 95,73 107,446 ,700 ,925
Item21 95,59 108,539 ,667 ,926
Item22 95,82 110,918 ,415 ,928
Item23 95,59 105,587 ,717 ,924
Item24 95,50 110,548 ,506 ,927
Item25 95,95 112,045 ,402 ,928
Item26 95,45 106,545 ,729 ,924
Item27 95,59 110,158 ,647 ,926
Item28 95,55 108,831 ,598 ,926
Item29 95,77 109,708 ,312 ,931
Item30 96,09 108,468 ,520 ,927
Item31 95,91 105,896 ,783 ,924
Item32 95,77 109,327 ,593 ,926
Item33 95,82 110,442 ,457 ,928
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HASIL  UJI  VALIDITAS  DAN  RELIABILITAS
TES PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA JERMAN
Rangkuman Uji Validitas
No. No. Item KoefisienKorelasi Keterangan
1 Item 1 0,489 Valid
2 Item 2 0,409 Valid
3 Item 3 0,492 Valid
4 Item 4 0,492 Valid
5 Item 5 0,56 Valid
6 Item 6 0,488 Valid
7 Item 7 0,462 Valid
8 Item 8 0,15 Tidak Valid
9 Item 9 0,504 Valid
10 Item 10 0,533 Valid
11 Item 11 0,013 Tidak Valid
12 Item 12 0,606 Valid
13 Item 13 0,406 Valid
14 Item 14 0,508 Valid
15 Item 15 0,464 Valid
16 Item 16 0,277 Tidak Valid
17 Item 17 0,423 Valid
18 Item 18 0,429 Valid
19 Item 19 0,506 Valid
20 Item 20 0,456 Valid
21 Item 21 0,158 Tidak Valid
22 Item 22 0,429 Valid
23 Item 23 0,406 Valid
24 Item 24 0,509 Valid
25 Item 25 0,446 Valid
26 Item 26 0,491 Valid
27 Item 27 0,23 Tidak Valid
28 Item 28 0,469 Valid
29 Item 29 0,538 Valid
30 Item 30 0,492 Valid
31 Item 31 0,449 Valid
32 Item 32 0,478 Valid
33 Item 33 0,56 Valid
34 Item 34 0,469 Valid
35 Item 35 0,491 Valid






Cases Valid 22 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 22 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,888 30
Item-Total Statistics








Item1 19,91 39,991 ,509 ,884
Item2 19,91 40,753 ,334 ,887
Item3 20,05 39,474 ,470 ,884
Item4 20,05 39,665 ,436 ,885
Item5 20,23 38,851 ,514 ,883
Item6 20,00 39,810 ,440 ,885
Item7 20,05 39,855 ,402 ,885
Item8 20,14 39,076 ,497 ,883
Item9 20,27 39,065 ,476 ,884
Item10 20,09 38,658 ,589 ,881
Item11 20,00 40,286 ,350 ,886
Item12 20,05 39,379 ,487 ,884
Item13 20,23 39,708 ,375 ,886
Item14 20,00 40,000 ,404 ,885
Item15 19,91 40,753 ,334 ,887
Item16 20,27 39,160 ,461 ,884
Item17 19,95 40,236 ,396 ,886
Item18 19,91 40,658 ,356 ,886
Item19 20,00 40,095 ,386 ,886
Item20 19,95 39,950 ,455 ,884
Item21 20,05 40,236 ,334 ,887
Item22 19,95 39,760 ,494 ,884
Item23 20,32 39,370 ,429 ,885
Item24 20,32 38,989 ,491 ,884
Item25 20,05 39,760 ,419 ,885
Item26 19,91 40,658 ,356 ,886
Item27 20,27 39,636 ,384 ,886
Item28 20,27 38,779 ,523 ,883
Item29 19,91 40,372 ,421 ,885
Item30 20,41 39,491 ,427 ,885
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LAMPIRAN 4






























1. Data Skor Penilaian Angket Minat Belajar Bahasa Jerman
2. Data Skor Penilaian Tes Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
3. Data Skor Penilaian Tes Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
DATA SKOR PENILAIAN ANGKET MINAT BELAJAR BAHASA JERMAN
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Jml
1 4 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 1 2 1 90
2 3 2 1 3 2 1 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 1 70
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 87
4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 1 3 3 3 1 3 4 3 2 89
5 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 93
6 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 1 3 3 3 2 87
7 3 3 1 3 3 2 3 1 3 3 2 1 3 3 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 70
8 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 89
9 4 3 2 3 4 3 1 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 96
10 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 91
11 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 94
12 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1 2 3 2 2 87
13 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 92
14 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 4 1 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 1 2 82
15 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 118
16 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 87
17 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 90
18 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 3 2 1 89
19 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 84
20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 96
21 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 1 3 1 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 1 2 1 2 75
22 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 3 114
23 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 95
24 4 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 1 85
25 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 105
26 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 86
27 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 90
28 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 91
29 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 104
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30 4 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 4 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 2 3 3 2 91
31 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98
32 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 107
33 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 1 1 3 2 1 2 3 1 3 2 2 2 1 3 1 2 70
34 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 95
35 4 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 4 3 1 3 2 4 2 3 1 2 1 3 3 84
36 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 95
37 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 102
38 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 93
39 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 1 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 1 80
40 4 3 3 3 2 3 1 3 3 4 3 1 2 3 2 2 1 3 1 3 3 3 3 3 1 4 3 2 1 1 4 3 2 83
41 3 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 2 91
42 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 87
43 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 1 2 2 3 1 3 86
44 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 1 1 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 2 69
45 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 88
46 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 3 2 2 74
47 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 97
48 3 3 1 2 1 2 3 1 2 3 1 1 1 3 2 3 3 2 1 2 4 2 3 3 1 2 3 3 1 1 2 2 2 69
49 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 91
50 3 3 1 3 2 1 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 81
51 3 1 3 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 71
52 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 91
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 92
54 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 94
55 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 1 2 3 1 3 3 2 3 1 2 3 1 77
56 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 1 1 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 2 69
57 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 91
58 3 2 3 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 78
59 3 4 1 3 4 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 1 2 3 88
60 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 94
61 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 1 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 82
62 3 4 1 3 4 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 93
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63 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 89
64 2 1 2 2 1 2 1 3 2 3 1 3 1 4 1 3 1 1 2 3 3 3 3 2 3 4 1 3 1 2 2 2 2 70
65 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 2 4 3 1 3 2 3 3 1 3 1 2 93
66 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 85
67 4 3 2 3 3 3 1 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 92
68 3 3 2 3 3 1 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 2 1 1 86
69 3 3 1 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 82
70 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 2 2 4 3 3 2 1 2 2 1 81
71 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 84
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DATA SKOR PENILAIAN TES PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA JERMAN
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jml
1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 19
2 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 16
3 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 19
4 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 20
5 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 18
6 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 16
7 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 16
8 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23
9 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
10 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 19
11 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
12 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16
13 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 24
14 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 18
15 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 23
17 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18
18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 24
19 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18
20 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20
21 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 14
22 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
23 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19
24 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 19
25 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 19
26 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 20
27 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 17
28 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20
29 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21
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30 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 20
31 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 21
32 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 20
33 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19
34 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 18
35 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 18
36 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 13
37 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 22
38 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20
39 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 18
40 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 17
41 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 20
42 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 14
43 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 17
44 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 19
45 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 18
46 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 18
47 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 21
48 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 22
49 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 17
50 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 15
51 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 13
52 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 20
53 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 16
54 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 19
55 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14
56 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 15
57 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 19
58 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 20
59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 26
60 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 19
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61 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 14
62 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 19
63 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 19
64 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 15
65 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22
66 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 18
67 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 21
68 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 13
69 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 15
70 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 15
71 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
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DATA SKOR PENILAIAN TES KETERAMPILAN MENULIS
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3
1 4 3 3 10 3 3 2 8 9
2 2 2 1 5 2 1 2 5 5
3 3 3 2 8 3 3 3 9 8,5
4 3 3 2 8 3 3 2 8 8
5 3 3 3 9 3 3 3 9 9
6 3 3 2 8 3 2 2 7 7,5
7 2 3 1 6 2 2 1 5 5,5
8 3 3 2 8 3 3 3 9 8,5
9 4 4 3 11 4 4 3 11 11
10 3 3 2 8 3 2 3 8 8
11 3 3 2 8 3 4 3 10 9
12 3 3 2 8 3 3 2 8 8
13 3 2 3 8 3 3 3 9 8,5
14 3 3 2 8 3 3 2 8 8
15 5 4 3 12 5 4 3 12 12
16 3 3 2 8 3 3 2 8 8
17 3 3 3 9 3 3 2 8 8,5
18 3 2 3 8 3 3 2 8 8
19 4 3 3 10 4 2 2 8 9
20 3 3 3 9 4 3 3 10 9,5
21 2 2 2 6 2 2 2 6 6
22 5 4 3 12 5 4 3 12 12
23 3 3 2 8 3 3 3 9 8,5
24 3 3 2 8 3 2 2 7 7,5
25 5 4 3 12 5 4 3 12 12
26 4 3 3 10 4 3 2 9 9,5
27 3 2 2 7 3 3 2 8 7,5
28 4 4 3 11 4 3 3 10 10,5
29 4 4 3 11 4 4 3 11 11
30 4 4 4 12 4 4 3 11 11,5
31 4 3 3 10 3 3 3 9 9,5
32 4 4 3 11 4 4 3 11 11
33 2 2 1 5 2 2 1 5 5
34 4 3 2 9 4 3 2 9 9
35 3 4 3 10 3 3 3 9 9,5
36 3 2 2 7 2 1 1 4 5,5
37 3 3 2 8 3 3 3 9 8,5
38 3 3 3 9 3 4 3 10 9,5
No Rater 1 Jumlah Rater 2 Jumlah Mean
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39 4 2 1 7 4 1 1 6 6,5
40 4 2 1 7 4 1 1 6 6,5
41 5 2 3 10 4 2 2 8 9
42 4 2 2 8 4 2 2 8 8
43 4 2 2 8 4 1 2 7 7,5
44 2 1 1 4 2 1 2 5 4,5
45 5 4 4 13 5 5 4 14 13,5
46 2 1 2 5 2 2 1 5 5
47 5 5 4 14 5 5 4 14 14
48 5 5 4 14 5 5 4 14 14
49 3 2 2 7 3 1 1 5 6
50 3 2 2 7 3 1 1 5 6
51 4 3 2 9 4 2 2 8 8,5
52 3 3 2 8 3 3 3 9 8,5
53 4 3 2 9 4 2 3 9 9
54 4 3 2 9 4 2 2 8 8,5
55 1 3 0 4 1 2 0 3 3,5
56 2 1 1 4 2 2 1 5 4,5
57 4 4 3 11 4 3 3 10 10,5
58 2 2 1 5 2 2 1 5 5
59 3 3 3 9 3 4 3 10 9,5
60 2 1 2 5 2 2 1 5 5
61 3 3 2 8 3 3 2 8 8
62 4 4 4 12 4 4 3 11 11,5
63 3 3 2 8 3 3 2 8 8
64 1 0 0 1 1 0 0 1 1
65 4 3 3 10 4 3 3 10 10
66 2 2 1 5 2 1 1 4 4,5
67 3 4 3 10 3 3 3 9 9,5
68 4 4 3 11 4 3 2 9 10
69 3 3 2 8 3 3 2 8 8
70 3 3 3 9 3 3 2 8 8,5




2. Penghitungan Jumlah dan Panjang Kelas Interval
3. Penghitungan Kategori Data














N Valid 71 71 71
Missing 0 0 0
Mean 87,87 18,62 8,408
Median 89,00 19,00 8,500
Mode 91 19 8,0a
Std. Deviation 10,071 2,840 2,5118
Variance 101,427 8,068 6,309
Range 49 13 13,0
Minimum 69 13 1,0
Maximum 118 26 14,0
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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PENGHITUNGAN KELAS INTERVAL
1. Minat Belajar Bahasa Jerman
Mean 87,873239 No. Interval F F (%)
Median 89 1 117 - 124 1 1,41%
Modus 91 2 109 - 116 1 1,41%
SD 10,071075 3 101 - 108 4 5,63%
NT 118 4 93 - 100 14 19,72%
NR 69 5 85 - 92 29 40,85%
N 71 6 77 - 84 12 16,90%
R 49 7 69 - 76 10 14,08%


























2. Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
Mean 18,61971831 No. Interval F F (%)
Median 19 1 24,4 - 26,2 1 1,41%
Modus 19 2 22,5 - 24,3 5 7,04%
SD 2,840353083 3 20,6 - 22,4 11 15,49%
NT 26 4 18,7 -20,5 25 35,21%
NR 13 5 16,8 - 18,6 12 16,90%
N 71 6 14,9 - 16,7 10 14,08%
R 13 7 13 - 14,8 7 9,86%



























3. Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Mean 8,408450704 No. Interval F F (%)
Median 8,5 1 12,4 - 14,2 4 5,63%
Modus 8,5 2 10,5 - 12,3 11 15,49%
SD 2,511843175 3 8,6 - 10,4 16 22,54%
NT 14 4 6,7 - 8,5 25 35,21%
NR 1 5 4,8 - 6,6 10 14,08%
N 71 6 2,9 - 4,7 4 5,63%
R 13 7 1 - 2,8 1 1,41%





























Minat Belajar Bahasa Jerman
Mi = 93,5
SDi = 8,166667
Tinggi : X > Mi + SDi
Sedang : Mi - SDi < X < Mi + SDi
Rendah : X < Mi - SDi
Kategori Skor
Tiggi X > 102
Sedang 86 < X < 102
Rendah X < 86
Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
Mi = 19,5
SDi = 2,166667
Tinggi : X > Mi + SDi
Sedang : Mi - SDi < X < Mi + SDi
Rendah : X < Mi - SDi
Kategori Skor
Tiggi X > 22
Sedang 17 < X < 22
Rendah X < 17
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Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Mi = 7,5
SDi = 2,166667
Tinggi : X > Mi + SDi
Sedang : Mi - SDi < X < Mi + SDi
Rendah : X < Mi - SDi
Kategori Skor
Tiggi X > 9,7
Sedang 5,3 < X < 9,7





Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Tinggi 5 7,0 7,0 7,0
Sedang 39 54,9 54,9 62,0
Rendah 27 38,0 38,0 100,0
Total 71 100,0 100,0
Kategori_Penguasaan_Kosakata
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tinggi 6 8,5 8,5 8,5
Sedang 44 62,0 62,0 70,4
Rendah 21 29,6 29,6 100,0
Total 71 100,0 100,0
Kategori_Keterampilan_Menulis
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Tinggi 16 22,5 22,5 22,5
Sedang 45 63,4 63,4 85,9
Rendah 10 14,1 14,1 100,0


























1. Hasil Uji Normalitas
2. Hasil Uji Linearitas
3. Hasil Uji Multikolinearitas
4. Hasil  Uji  Regresi  Sederhana  Minat  Belajar Bahasa Jerman terhadap
Prestasi Belajar Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
5. Hasil  Uji  Regresi  Sederhana  Penguasaan  Kosakata  Bahasa  Jerman
terhadap Prestasi Belajar Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
6. Hasil Uji Regresi Ganda

















N 71 71 71
Normal Parametersa,b Mean 87,87 18,62 8,408
Std. Deviation 10,071 2,840 2,5118
Most Extreme
Differences
Absolute ,099 ,118 ,140
Positive ,099 ,074 ,107
Negative -,088 -,118 -,140
Kolmogorov-Smirnov Z ,832 ,993 1,177
Asymp. Sig. (2-tailed) ,493 ,277 ,125
a. Test distribution is Normal.


















(Combined) 295,173 31 9,522 2,535 ,003
Linearity 146,015 1 146,015 38,875 ,000
Deviation from Linearity 149,158 30 4,972 1,324 ,203

















(Combined) 164,419 12 13,702 2,866 ,004
Linearity 94,922 1 94,922 19,858 ,000
Deviation from Linearity 69,497 11 6,318 1,322 ,236
















Pearson Correlation ,455** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 71 71
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL  UJI  REGRESI  SEDERHANA
MINAT  BELAJAR BAHASA JERMAN TERHADAP
PRESTASI BELAJAR KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN
Regression
Variables Entered/Removedb
















a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square












1 ,575a ,331 ,321 2,0699
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar Bahasa Jerman
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 146,015 1 146,015 34,079 ,000a
Residual 295,640 69 4,285
Total 441,655 70
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar Bahasa Jerman







B Std. Error Beta
1 (Constant) -4,193 2,173 -1,930 ,058
Minat Belajar
Bahasa Jerman
,143 ,025 ,575 5,838 ,000
a. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
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HASIL  UJI  REGRESI  SEDERHANA
PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA JERMAN TERHADAP
PRESTASI BELAJAR KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN
Regression
Variables Entered/Removedb

















a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square












1 ,464a ,215 ,204 2,2417
a. Predictors: (Constant), Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 94,922 1 94,922 18,889 ,000a
Residual 346,733 69 5,025
Total 441,655 70
a. Predictors: (Constant), Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman







B Std. Error Beta
1 (Constant) ,775 1,776 ,436 ,664
Penguasaan Kosakata
Bahasa Jerman
,410 ,094 ,464 4,346 ,000
a. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
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a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square












1 ,618a ,382 ,364 2,0033
a. Predictors: (Constant), Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman, Minat Belajar
Bahasa Jerman
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 168,762 2 84,381 21,026 ,000a
Residual 272,893 68 4,013
Total 441,655 70
a. Predictors: (Constant), Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman, Minat Belajar Bahasa Jerman





B Std. Error Beta
1 (Constant) -5,850 2,215 -2,641 ,010
Minat Belajar Bahasa
Jerman
,115 ,027 ,459 4,289 ,000
Penguasaan Kosakata
Bahasa Jerman
,225 ,095 ,255 2,381 ,020
a. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
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1. Surat Izin Penelitian dari FBS UNY
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Gambar 5: Peserta Didik Kelas X1 Mengerjakan Tes Penguasaan
Kosakata dan Tes Keterampilan Menulis
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Gambar 6: Peserta Didik Kelas X3 Mengerjakan Tes Penguasaan
Kosakata dan Tes Keterampilan Menulis
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
